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ABSTRAK

EVALUASI PENETAPAN HARGA POKOK JASA LIFT ON-LIFT OFF
KONTAINER MENGGUNAKAN ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM
Studi Kasus pada PT Ritra Konnas Freight Centre

Maria Mellyana Nur Octa Kumalasari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan harga pokok jasa /ift
on-lift off kontainer yang selama ini dilakukan oleh perusahaan, mengetahui
besarnya harga pokok jasa lift on-lift off kontainer jika dihitung menggunakan
sistem ABC (Activity Based Costing), dan mengetahui adakah perbedaan antara
harga pokok jasa lift on-lift off kontainer yang selama ini ditetapkan oleh
perusahaan dan yang dihitung berdasarkan sistem ABC.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada PT Ritra Konnas
Freight Centre. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara, dan
observasi. Data yang diteliti adalah data mengenai biaya yang terjadi pada jasa /ift
on-lift off kontainer selama tahun 2012. Teknik analisis data yang digunakan
adalah (1) dengan menggunakan langkah-langkah analisis deskriptif, (2)
menggunakan langkah-langkah perhitungan harga pokok jasa berdasarkan sistem
ABC dengan dua tahap dan (3) membandingkan penentuan harga pokok jasa /ift
on-lift off kontainer yang dilakukan perusahaan dan harga pokok jasa [lift on-lift off
kontainer yang ditentukan dengan menggunakan sistem ABC.

Hasil dari analisis data yang dilakukan adalah: (1) perusahaan melakukan
penentuan harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer berdasarkan kesepakatan
kontrak yang terjadi dengan customer, (2) kesepakatan kontrak yang dilakukan
oleh perusahaan dan menurut sistem ABC berbeda maka hasil perhitungan harga
pokok jasa [ift on-lift off kontainer untuk setiap jenis customer juga berbeda, (3)
hasil perhitungan sistem ABC dibandingkan dengan kesepakatan kontrak menurut
perusahaan mempunyai perbedaan yang signifikan. Adapun hasilnya adalah: (a)
harga pokok jasa jenis customer leasing company dengan ukuran kontainer 20
menurut sistem ABC lebih tinggi sebesar 32,22%, (b) harga pokok jasa jenis
customer leasing company dengan ukuran kontainer 40” menurut sistem ABC
lebih tinggi sebesar 17,83%, (c) harga pokok jasa jenis customer eksportir-
importir dengan ukuran kontainer 20” menurut sistem ABC lebih rendah sebesar
14,34%, dan (d) harga pokok jasa jenis customer eksportir-importir dengan
ukuran kontainer 40” menurut sistem ABC lebih rendah sebesar 35,61%.
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ABSTRACT

THE EVALUATION OF THE COSTING OF “LIFT ON-LIFT OFF”
CONTAINER SERVICES USING ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM
A Case Study at PT Ritra Konnas Freight Centre

Maria Mellyana Nur Octa Kumalasari
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2014

This study aims to (1) determine the cost of “lift on-lift off” container
services that had been done by the company, (2) determine the cost of the “lift on-
lift off” containers service if calculated using the ABC (Activity Based Costing)
system, and (3) find out the difference between the cost of the “lift on-lift off”
containers service set by the company and the cost that are calculated using the
ABC system.

Research type is a case study at PT Ritra Konnas Freight Centre. Data
collection techniques are documentation, interviews, and observations. The data
are the costs incurred in the company during 2012. The data analysis techniques
used were: (1) using descriptive analysis steps, (2) using the calculation the cost
of steps services based on ABC system with two stages and (3) comparing the
cost of the “lift on-lift off” containers services that had been done by the company
and the cost of the “lift on-lift off” containers services using the ABC system.

The results of the data analysis are: (1) the company determined the cost of
the “lift on-lift off” containers services based on contractual agreements that
occurred with the customer, (2) the contractual agreements made by the company
and according to the ABC system is different, so the results of calculation of the
costing of “lift on-lift off” containers services for each type of customer is
different, (3) the results of the calculation using ABC system calculation by the
company shows significant differences. The result are: (a) the cost of the type of
customer service leasing company with the size of the container of 20" according
to the ABC system was higher by 32.22 %, (b) the cost of the type of customer
service leasing company with the size of the container 40" according to the ABC
system is higher amounted to 17.83 %, (c) the cost of the customer service type
exporter-importer with container size 20" according to the ABC system was lower
by 14.34 %, and (d) the cost of the customer service type exporter-importer with
container size 40" according to the ABC system was lower by 35.61 %.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman yang semakin berkembang saat ini memberikan
pengaruh yang cukup besar pada dunia usaha. Kemajuan teknologi yang
berdampak pada dunia usaha mempunyai dampak pada perusahaan
manufaktur maupun perusahaan jasa. Perubahan yang dilakukan oleh para
pengusaha tidak hanya dalam bidang teknologi untuk produksi tetapi juga
dalam manajemen perusahaan. Perubahan yang dilakukan oleh para
pengusaha diharapkan dapat memenuhi permintaan pasar yang
persaingannya bersifat global.

Meningkatnya persaingan tidak hanya terjadi pada perusahaan
manufaktur melainkan juga perusahaan jasa. Persaingan yang terjadi
mendorong perusahaan jasa untuk menghasilkan produk yang bervariasi
atau melakukan diversifikasi produk. Dalam dunia bisnis global yang
persaingannya semakin ketat dengan adanya diversitas dan kompleksitas
produk, sistem akuntansi biaya tradisional tidak dapat membebankan biaya
aktivitas overhead yang tak berkaitan dengan unit secara benar karena
hanya menggunakan satu tarif biaya overhead pabrik. Biaya overhead
pabrik meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu sehingga sistem
akuntansi biaya tradisional yang saat ini diterapkan oleh perusahaan jasa
tidak sesuai lagi untuk diterapkan karena tidak mampu memberikan

informasi yang akurat.
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Keterbatasan sistem akuntansi biaya tradisional tersebut memunculkan
suatu sistem biaya kontemporer yang dikenal dengan Activity Based
Costing (ABC) System. Sistem ABC mampu meningkatkan keakuratan
kalkulasi biaya produk karena sistem ini memperhitungkan ketepatan
pembebanan biaya tidak langsung sesuai dengan konsumsi aktivitas untuk
menghasilkan produk atau jasa sehingga dapat dikatakan juga bahwa
sistem ABC dapat memperbaiki penentuan harga pokok produk atau jasa.

Perusahaan jasa yang cocok dengan sistem ABC yaitu perusahaan
dengan diversifikasi produk yang tinggi, perusahaan yang menghadapi
persaingan yang ketat, dan biaya-biaya pengukuran untuk menghasilkan
informasi biaya produk rendah (Cooper dkk. 1991:277). Dalam kondisi
seperti ini informasi yang akurat diperlukan oleh manajer dalam
perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan. Perusahaan jasa
dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan ini. PT Ritra Konnas
Freight Centre memiliki diversifikasi produk yang tinggi dan menghadapi
persaingan yang ketat dengan perusahaan jasa yang bergerak di bidang
jasa depo kontainer kosong dan pergudangan lainnya. Manfaat dari
penerapan sistem ABC menurut Cooper dkk. (1991:277) yaitu: mampu
memperbaiki mutu pengambilan keputusan, memungkinkan manajemen
melakukan perbaikan terus menerus terhadap aktivitas untuk mengurangi
biaya overhead dan memberikan kemudahan dalam penentuan biaya

relevan sehingga perusahaan jasa perlu menerapkan sistem ini.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul evaluasi
penetapan harga pokok jasa /ift on-lift off kontainer menggunakan activity
based costing system dengan studi kasus pada PT Ritra Konnas Freight
Centre. Lift on merupakan proses menaikkan kontainer ke atas truk dengan
kalmar/forklift atau alat berat lainnya diambil dari tumpukan kontainer
yang ada. Lift off merupakan proses menurunkan kontainer dari truk
menggunakan kalmar/forklift atau alat berat lainnya yang selanjutnya akan
ditumpuk sesuai kriteria kontainer tersebut. Persaingan diantara
perusahaan-perusahaan jasa kontainer, menuntut manajemen perusahaan
untuk mengelola aktivitas sehingga menghasilkan harga jasa yang
bersaing. Penentuan biaya jasa merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan, sehingga adanya perhitungan biaya jasa yang tepat dan akurat
diharapkan dapat memberikan keuntungan sesuai target yang ingin dicapai

oleh perusahaan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana penentuan harga pokok jasa /ift on-lift off kontainer yang
selama ini ditetapkan perusahaan?
Bagaimana penentuan harga pokok jasa [lift on-lift off kontainer bila

menggunakan Activity Based Costing System?

. Apakah terdapat perbedaan antara harga pokok jasa lift on-lift off

kontainer yang ditentukan oleh perusahaan dan harga pokok jasa /ift
on-lift off kontainer yang ditentukan dengan sistem Activity Based

Costing?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini untuk:

1.

Mengetahui penentuan harga pokok jasa /ift on-lift off kontainer yang
selama ini dilakukan oleh perusahaan.

Mengetahui besarnya harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer jika
dihitung menggunakan sistem ABC.

Mengetahui adakah perbedaan antara harga pokok jasa [lift on-lift off
kontainer yang selama ini ditetapkan oleh perusahaan dengan yang

dihitung berdasarkan sistem ABC.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan,

seperti :

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi manajer perusahaan untuk membuat keputusan
yang berhubungan dengan penentuan besarnya harga pokok jasa [ift
on-lift off untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
kepustakaan dan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi mahasiswa

Universitas Sanata Dharma dan pihak-pihak yang memerlukan.

. Bagi Penulis

Melalui penelitian ini, penulis mendapat pengalaman tentang

penerapan sistem ABC dalam perusahaan jasa.
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E. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi mengenai hasil dari tinjauan teori
yang ada dan relevansinya dengan penentuan harga pokok

jasa lift on-lift off kontainer.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi mengenai jenis penelitian, tempat
penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini berisi mengenai keadaan perusahaan secara
umumnya yang meliputi sejarah singkat berdirinya
perusahaan, lokasi perusahaan, visi dan misi perusahaan,

struktur organisasi dan personalia perusahaan.

: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi mengenai hasil dari penelitian yang
dilakukan deskripsi data, pengelolaan dan analisis data

hasil penelitian dan pembahasan dari rumusan masalah.
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BAB VI

: PENUTUP

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diambil
dari bab analisa data yang telah dilakukan, keterbatasan
dan hambatan pada saat proses penelitian, kemudian apa
yang didapat dari kesimpulan itu akan diberikan saran-

saran yang bermanfaat bagi pihak perusahaan.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Konsep Sistem Akuntansi Biaya Tradisional

Perhitungan biaya produk dalam sistem biaya tradisional
menggunakan penggerak aktivitas tingkat unit (unit activity cost drivers).
Penggerak aktivitas tingkat unit adalah faktor yang menyebabkan
perubahan dalam biaya seiring dengan perubahan jumlah unit yang
diproduksi (Hansen dan Mowen, 2009:162). Contoh penggerak aktivitas
tingkat unit yang pada umumnya digunakan untuk membebankan
overhead meliputi: unit yang diproduksi, jam tenaga kerja langsung, biaya
tenaga kerja langsung, jam mesin, dan biaya bahan baku langsung. Unit
activity drivers ini membebankan biaya overhead melalui tarif keseluruhan
pabrik dan tarif departemen.

Tarif keseluruhan pabrik adalah tarif biaya overhead yang berlaku di
seluruh pabrik menggunakan satu tarif untuk seluruh operasi untuk
membebankan biaya dari sumber daya tidak langsung pada produk atau
jasa. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk tarif keseluruhan pabrik
adalah dengan mengakumulasikan biaya overhead pada satu kesatuan
untuk keseluruhan pabrik yang besar. Setelah biaya-biaya diakumulasikan
ke dalam satu kesatuan untuk keseluruhan pabrik kemudian tarif
keseluruhan pabrik dihitung dengan menggunakan driver tunggal yang

biasanya adalah jam kerja langsung. Hasil produksi dianggap
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menggunakan biaya overhead sesuai dengan jam kerja langsung yang

digunakan.

Tarif departemen adalah metode tarif biaya overhead per departemen
menggunakan penggerak berdasarkan volume yang terpisah-pisah untuk
menentukan tarif biaya overhead pada setiap departemen. Untuk tarif
departemen, biaya overhead ditransfer ke setiap departemen dengan
menggunakan tiga pedoman perbaikan sistem penghitungan biaya
(Horngren 2005:169), yaitu:

1. Penelusuran biaya langsung. Klasifikasikan sebanyak mungkin total
biaya sebagai biaya tidak langsung bila memang dapat ditelusuri ke
objek biaya dengan cara yang mudah dan ekonomis.

2. Pembentukan kelompok-kelompok biaya tidak langsung. Bentuk lebih
banyak kelompok biaya tidak langsung hingga kelompok-kelompok
biaya ini bersifat homogen.

3. Penentuan dasar alokasi biaya. Bila dimungkinkan, gunakan kriteria
sebab-akibat untuk mengidentifikasi dasar alokasi biaya untuk tiap
kelompok biaya tidak langsung.

Setelah biaya ditransfer ke tiap departemen dengan menggunakan
penggerak aktivitas tingkat unit seperti jam kerja langsung atau jam mesin.
Langkah terakhir yang perlu dilakukan adalah membebankan biaya
overhead pada hasil produksi dengan mengalikan tarif departemen dengan

jumlah driver yang digunakan per departemen.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10

Kelemahan sistem akuntansi biaya tradisional menurut Supriyono

(1994:693):

1.

Tidak memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap seluruh
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan.

Kurang mampu menghasilkan informasi yang mengungkapkan
sumber-sumber penyebab atau pemacu biaya.

Sistem costing dalam akuntansi tradisional tidak lagi relevan dengan
pengembangan yang terjadi di lingkungan perusahaan manufaktur
modern karena penggunaan teknologi yang maju telah mempengaruhi
biaya, yaitu penurunan biaya tenaga kerja langsung dan kenaikan biaya
overhead pabrik yang menjadi bagian terbesar dalam total biaya
manufaktur.

Metode penentuan harga pokok produksi/jasa adalah cara

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi/jasa.

Dalam akuntansi biaya tradisional terdapat dua pendekatan dalam

menentukan harga pokok produksi yaitu full costing dan variable costing.

1.

Full costing, yaitu metode penentuan harga pokok produksi/jasa yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi/jasa yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik yang bersifat tetap maupun
variabel ke dalam harga pokok produksi/jasa. Harga pokok produksi

yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur harga
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pokok produksi/jasa ditambah dengan biaya-non produksi yang terdiri
dari biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum.

2. Variable costing, yaitu metode penentuan harga pokok produksi/jasa
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku
variabel ke dalam harga pokok produksi/jasa yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Harga pokok produksi/jasa yang dihitung dengan pendekatan variable
costing terdiri dari unsur harga pokok produksi/jasa variable ditambah
dengan biaya non-variable, biaya produksi tetap dan biaya non-

produksi tetap.

B. Konsep Activity Based Costing (ABC) system
1. ABC system
Ada dua anggapan penting yang mendasari sistem ABC (Cooper
dkk., 1991:269), yaitu:

a. Aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya, dan sistem ABC
menganggap bahwa sumber daya tidak langsung menyediakan
kemampuan untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar
menyebabkan timbulnya biaya yang harus dialokasikan.

b. Produk (dan customer) menyebabkan timbulnya permintaan
aktivitas. Dalam proses pembuatan produk diperlukan berbagai
aktivitas dan setiap akivitas memerlukan sumber daya untuk

melaksanakan aktivitas tersebut.
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Sistem ABC memfokuskan pada aktivitas sebagai objek biaya yang
fundamental. Adapun istilah-istilah yang berkaitan dengan sistem ABC
adalah aktivitas, sumber daya, objek biaya, elemen biaya, dan cost
driver.

Aktivitas adalah sebuah proses atau prosedur yang menyebabkan
timbulnya sebuah pekerjaan. Contoh aktivitas adalah melakukan order
pembelian bahan baku, memindahkan bahan baku dari gudang ke
proses produksi, melakukan sefup atas mesin-mesin produksi, dan lain
sebagainya. Sumber daya adalah unsur ekonomis yang dibebankan
atau digunakan dalam pelaksanaan aktivitas, seperti gaji dan bahan.
Objek biaya adalah bentuk akhir pengukuran biaya diperlukan,
contohnya pelanggan produk, jasa, proyek atau unit kerja lainnya.
Elemen biaya adalah jumlah yang dibayarkan untuk sumber daya yang
dikonsumsi oleh aktivitas dan terkandung di dalamnya cost pool. Cost
driver adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubahan biaya
aktivitas, atau sebagai faktor yang dapat diukur yang digunakan untuk
membebankan biaya ke aktivitas dan dari aktivitas ke aktivitas lainnya
yang berupa produk atau jasa. Harga pokok produksi merupakan
akumulasi dari biaya-biaya yang dibebankan pada produk yang
dihasilkan oleh perusahaan atau penggunaan berbagai sumber ekonomi
yang digunakan untuk menghasilkan produk atau memperoleh aktiva.

Sistem ABC mengkalkulasi biaya setiap aktivitas dan

mengalokasikan biaya ke objek biaya seperti barang dan jasa
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berdasarkan aktivitas yang dibutuhkan untuk memproduksinya
(Horngren 2005:170). ABC didefinisikan sebagai suatu sistem
perhitungan biaya di mana tempat penampungan biaya overhead yang
jumlahnya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang
mencakup satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume.
Sedangkan, Mulyadi (2007:53) mendefinisikan sistem ABC sebagai
sistem informasi biaya berbasis aktivitas yang didesain untuk
memotivasi personel dalam melakukan pengurangan biaya dalam
jangka panjang melalui pengelolaan aktivitas.

Sistem ABC merupakan sistem pembebanan biaya yang terdiri dari
dua tahap, yaitu pertama, menelusuri biaya pada aktivitas, kemudian
pada produk (Hansen dan Mowen, 2009:175). Penentuan harga pokok
produk/jasa secara konvensional juga melibatkan dua tahap, namun
pada tahap pertama biaya-biaya tidak dilacak ke aktivitas melainkan ke
suatu unit organisasi misalnya pabrik atau departemen. Baik sistem
ABC atau konvensional, tahap kedua meliputi pelacakan biaya ke
berbagai produk. Perbedaannya adalah jumlah cost driver yang

digunakan.
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2. Kondisi yang Diperlukan Dalam Penerapan Sistem ABC
Menurut Supriyono (1994), terdapat dua hal mendasar yang harus
dipenuhi sebelum penerapan sistem ABC yaitu:

a. Biaya-biaya berdasarkan non-unit harus merupakan persentase
signifikan dari biaya overhead jika biaya-biaya ini jumlahnya kecil,
maka sama sekali tidak ada masalah dalam pengalokasian pada tiap
produk.

b. Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berdasar unit dan
aktivitas berdasar non-unit harus berbeda jika berbagai produk
menggunakan semua aktivitas overhead dengan rasio yang kira-
kira sama, maka tidak masalah jika cost driver berdasarkan unit
digunakan untuk mengalokasikan semua biaya overhead pada
setiap produk.

Menurut Cooper dkk. (1991) agar persyaratan ABC lebih optimal,
maka ada beberapa kriteria lain yang harus dipenuhi, yaitu:

a. Diversifikasi produk tinggi

Syarat  pertama  mengidentifikasi bahwa  perusahaan
memproduksi berbagai macam produk atau lini produk yang
pemrosesannya menggunakan beberapa alat dan fasilitas yang
sama. Keadaan tersebut menimbulkan masalah dalam
mengalokasikan atau membebankan sumber daya yang dikonsumsi

oleh aktivitas masing-masing produk.
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b. Perusahaan menghadapi persaingan yang ketat
Syarat kedua mengidentifikasi bahwa ada beberapa perusahaan
yang memproduksi barang yang sejenis, maka masing-masing
perusahaan akan bersaing untuk menguasai pangsa pasar. Keadaan
seperti inl memaksa para manajer mendapatkan informasi tentang
harga pokok produk yang lebih akurat dan tepat, sehingga harga
yang ditentukan dapat bersaing di pasaran.
c. Biaya-biaya pengukuran untuk menghasilkan informasi biaya
produk rendah
Tawaran sistem ABC adalah sangat baik dalam pemberian
informasi biaya dalam rangka menentukan harga pokok produk,
sehingga laba yang didapat juga optimal. Hal tersebut berarti biaya
perancangan dan pengoperasian sistem ABC harus lebih rendah
dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh dimasa yang akan
datang. Sistem ABC menawarkan berbagai manfaat berkaitan

dengan harga pokok produksi.

3. Manfaat dan Keterbatasan Sistem ABC
a. Manfaat sistem ABC
Manfaat dari penerapan sistem ABC menurut Cooper dkk. (1991):
1) Memperbaiki mutu pengambilan keputusan. Dengan informasi
biaya produk yang lebih teliti, kemungkinannya melakukan

pengambilan keputusan yang salah dapat dikurangi. Informasi
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biaya produk yang lebih teliti sangat penting artinya bagi
manajemen jika perusahaan menghadapi persaingan yang tajam
dan global. Sebagai contoh adalah dalam penentuan harga jual.
Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus
menerus terhadap aktivitas untuk mengurangi biaya overhead.

Memberikan kemudahan dalam penentuan biaya relevan.

b. Keterbatasan Sistem ABC

Menurut Supriyono (1994) keterbatasan sistem penentuan harga

pokok berdasarkan aktivitas yaitu:

1))

2)

Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mensyaratkan
bahwa perusahaan memproduksi berbagai macam produk
dalam suatu lingkungan persaingan yang ketat, padahal kondisi
ini tidak dapat dipenuhi pada perusahaan yang tidak dapat
memenuhi kondisi tersebut.

Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas yang lebih
menekankan pada permasalahan alokasi atau pembebanan
biaya-biaya  manufaktur, pemasaran, penelitian dan
pengembangan, dan lain-lain, ternyata tidak menjelaskan
bagaimana portofolio atau komposisi produk yang paling

optimal.
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3) Secara konseptual penentuan harga pokok berbasis aktivitas
mempunyai kelemahan sebagai berikut:

a) Beberapa biaya tetap seperti sewa gedung, depresiasi, dan
asuransi masih dialokasikan secara arbitrer karena harus
ditelusur pada aktivitas.

b) Beberapa biaya, misalnya biaya depresiasi aktiva tetap
masih dialokasikan berdasarkan periode waktu yang
ditentukan secara arbitrer.

¢) Penentuan harga pokok berbasis aktivitas untuk biaya-biaya
pemanufakturan mengabaikan beberapa biaya yang dapat
diidentifikasikan terhadap produk tertentu dari analisa
harga pokok produk.

4) Sistem harga pokok berbasis aktivitas tidak dapat menunjukkan
biaya-biaya yang dapat dihindarkan jika satu produk, jasa atau

segmen organisasi dieliminasi.

4. Prosedur Sistem ABC
Sistem ABC akan meningkatkan ketelitian pembebanan biaya dan
menyediakan informasi tentang biaya berbagai aktivitas sehingga
memungkinkan manajemen memfokuskan diri pada aktivitas yang
memberikan peluang untuk melakukan penghematan biaya dengan
cara menyederhanakan aktivitas, melaksanakan aktivitas dengan lebih

efisien, meniadakan aktivitas yang tak bernilai tambah, dan
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sebagainya. Ada dua prosedur sistem ABC menurut Supriyono (1994)
yang kutipannya telah disesuaikan dengan kondisi pada perusahaan
jasa yaitu:
a. Prosedur Tahap Pertama
Dalam prosedur ini, ada empat langkah dalam penentuan harga
pokok berdasarkan aktivitas, yaitu:
1) Penggolongan Berbagai Aktivitas
Aktivitas adalah pekerjaan yang dilaksanakan dalam
organisasi. Berbagai aktivitas diklasifikasikan dalam beberapa
kelompok aktivitas yang mempunyai hubungan fisik yang jelas
dan mudah ditentukan. Dalam sistem ABC, aktivitas
merupakan faktor penting yang harus diketahui dalam
perhitungannya. Aktivitas terbagi menjadi dua nilai yaitu value
added (aktivitas bernilai tambah) dan non-value added
(aktivitas tak bernilai tambah). Aktivitas non-value added harus
dihilangkan agar kos tidak berpengaruh pada nilai pasar dan
kualitas jasa. Sistem ABC mengenal empat kategori aktivitas,
yaitu:
a) Aktivitas berlevel unit (unit subtaining activities)
Aktivitas berlevel unit merupakan aktivitas yang
dikerjakan tiap satu kali unit jasa dikeluarkan. Jumlah
aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang diproduksi,

seperti tenaga kerja langsung, jam operasi mesin, jam listrik
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yang digunakan untuk setiap jasa yang dikeluarkan. Biaya
yang timbul karena aktivitas ini disebut biaya aktivitas
berlevel unit. Biaya aktivitas berlevel unit merupakan biaya
yang jumlahnya dipengaruhi oleh jumlah unit jasa yang
dikeluarkan. Biaya yang dihasilkan seperti biaya listrik dan
biaya operasi mesin.
Aktivitas berlevel batch (batch subtaining activities)
Aktivitas ini merupakan aktivitas yang dikerjakan setiap
kali satu batch jasa dikeluarkan dan besar kecilnya aktivitas
dipengaruhi oleh jumlah batch yang diproduksi. Contoh
aktivitas yang dilakukan adalah aktivitas setup,
penjadwalan jasa, pengelolaan bahan, dan inspeksi. Biaya
yang dihasilkan dari aktivitas ini disebut biaya aktivitas
berlevel batch, biaya ini merupakan biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh jumlah batch jasa yang
dikeluarkan dalam setiap batch. Contoh biaya yang
dihasilkan dari aktivitas ini adalah biaya setup, biaya
pengelolaan jasa (order pembelian).
Aktivitas berlevel produk (product subtaining activities)
Aktivitas berlevel produk merupakan aktivitas yang
dikerjakan untuk mendukung berbagai jasa yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Aktivitas ini mengkonsumsi

masukan untuk mengembangkan jasa atau mendukung jasa
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yang dikeluarkan. Contoh aktivitas ini adalah perekayasaan
proses dan spesifikasi jasa. Biaya yang ditimbulkan dari
aktivitas ini dinamakan biaya aktivitas berlevel produk,
biaya ini merupakan biaya atas aktivitas yang dikerjakan
untuk mendukung berbagai produk yang dihasikan
perusahaan. Contoh biaya dari aktivitas ini adalah biaya
perekayasaan dan biaya peningkatan produk.
Aktivitas berlevel fasilitas (facility subtaining activities)
Aktivitas ini meliputi aktivitas untuk menopang proses
jasa secara umum yang diperlukan untuk menyediakan
fasilitas atau kapasitas gedung untuk menghasilkan jasa.
Contoh dari aktivitas ini adalah manajemen gedung,
penerangan gedung, kebersihan, dan depresisasi gedung.
Biaya aktivitas ini meliputi biaya pemeliharaan, biaya

keamanan, dan biaya depresiasi gedung.

2) Pengasosiasian Berbagai Biaya dengan Berbagai Aktivitas

Setelah menggolongkan berbagai aktivitas, langkah

selanjutnya adalah menghubungkan berbagai biaya dengan

setiap kelompok aktivitas berdasarkan pelacak langsung dan

driver sumber. Activity cost drivers measures that identify the

linkage between activities and cost objects, they serve as

quantitative measures of the output of activities (Atkinson, dkk.

2004:130).
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Menurut Supriyono (1994:245) yang perlu diperhatikan

dalam memilih cost driver adalah:

a)

b)

Biaya pengukuran

Pemilihan cost driver banyak menggunakan informasi
yang ada. Sehingga informasi yang tidak tersedia, berarti
harus dihasilkan yang pada akhirnya berakibat pada
meningkatnya biaya sistem informasi perusahaan. Cost
pool yang homogen dapat menawarkan sejumlah
kemungkinan cost driver. Untuk itu, cost driver yang dapat
digunakan pada sistem informasi yang ada sebelumnya
hendaknya dipilih. Pemilihan ini dapat meminimkan biaya.
Pengukuran tidak langsung dan tingkat korelasi

Struktur informasi yang ada, dapat digunakan dengan
meminimumkan biaya pemerolehan kuantitas cost driver
maupun menggantikan cost driver secara langsung dengan
cost driver secara tidak langsung dalam mengukur
penggunaan aktivitasnya.

Pengidentifikasian cost driver merupakan komponen dalam

pengendalian biaya yang tidak bernilai tambah. Jika

pengidentifikasian cost driver ditujukan untuk mengurangi

jumlah bahan atau komponen yang diproses oleh perusahaan,

maka perlu penyederhanaan aktivitas bahan dan pemilihan

pemasok. Namun, jika biaya dibebankan pada produk
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berdasarkan pada jumlah komponen dalam produksi, maka
harus diciptakan intensif untuk mengurangi jumlah komponen.
Penentuan Kelompok Biaya (Cost Pools) yang Homogen

Setelah menghubungkan biaya dengan aktivitas maka
dilanjutkan dengan penentuan kelompok biaya yang homogen.
Kelompok biaya homogen (homogeneous cost pool) adalah
sekumpulan biaya overhead yang terhubungkan secara logis
dengan tugas-tugas yang dilaksanakan dan berbagai macam
biaya tersebut dapat diterangkan oleh cost driver tunggal.
Untuk itu dalam pengelompokan ini, aktivitas overhead harus
dihubungkan secara logis dan mempunyai rasio konsumsi yang
sama menunjukkan eksistensi dari sebuah cost driver.
Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate)

Tarif selanjutnya adalah penentuan tarif kelompok. Tarif
kelompok (pool rate) adalah tarif biaya overhead per unit cost
driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif
kelompok dihitung dengan rumus total biaya overhead untuk
kelompok aktivitas tertentu dibagi dasar pengukuran aktivitas
kelompok tersebut.

Cost pool are the meaningful groups into which costs are
often collected (Blocher:2008). Cost pool merupakan kategori-
kategori ke dalam mana overhead dibagi untuk tujuan

perhitungan tarif overhead lebih dari satu (Carter:2009).
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Cost pool memiliki hubungan yang kuat (korelasi positif)
antara cost driver dengan biaya aktivitas. Tiap cost pool
menampung biaya dari transaksi yang homogen. Semakin
banyak aktivitas suatu kegiatan, akan menyebabkan semakin
bertambahnya biaya dalam cost pool. Semakin tingginya
tingkat kesamaan aktivitas yang dilaksanakan dalam
perusahaan maka semakin sedikit cost pool yang dibutuhkan
untuk membebankan biaya tersebut. Sistem biaya yang
menggunakan cost pool akan lebih menjelaskan hubungan
sebab akibat antara biaya yang timbul dengan produk yang
dihasilkan. Langkah-langkah dalam perhitungan pool rate:
a) Penggolongan berbagai aktivitas perusahaan
b) Penggolongan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
¢) Penentuan kelompok biaya yang homogen
d) Penentuan tarif kelompok
e) Penentuan tarif biaya overhead per unit

Sedangkan untuk membebankan biaya pada setiap cost pool
digunakan tarif tertentu yang disebut cost pool rate. Menurut
Hansen dan Mowen (2009), pembebanan cost pool dapat
menggunakan rumus:

Taksiran total biaya pada cast pool

Cost pool rate =
P Taksiran cost driver
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b. Prosedur Tahap Kedua
Dalam tahap ini, biaya overhead setiap kelompok aktivitas
dilacak ke berbagai jenis produk dengan menggunakan tarif
kelompok yang dikonsumsi oleh setiap produk. Pembebanan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

BOP dibebankan = Tarif kelompok x Unit cost driver yang digunakan

C. Sistem ABC pada Perusahaan Jasa

Sistem ABC pada awalnya diterapkan pada perusahaan manufaktur.
Sistem ABC menjadikan aktivitas sebagai titik pusat kegiatannya.
Informasi tentang aktivitas diukur, dicatat, dan disediakan dalam shared
database melalui sistem ABC. Aktivitas dapat dijumpai tidak hanya di
perusahaan manufaktur tetapi juga di perusahaan jasa, maka sistem ABC
dapat diterapkan sama baiknya di perusahaan manufaktur dan perusahaan
jasa. Dengan sistem ABC ini, perusahaan jasa dapat memanfaatkan sistem
informasi biaya yang sangat bermanfaat untuk mengurangi biaya dan
penentuan secara akurat harga pokok jasa.

Sistem ABC tidak hanya berfokus ke perhitungan harga pokok jasa,
namun mencakup perspektif yang lebih luas, yaitu pengurangan biaya
melalui pengelolaan aktivitas. Perusahaan jasa berkepentingan untuk
mengurangi biaya dalam pengelolaan aktivitas, sehingga perusahaan dan
organisasi tersebut membutuhkan sistem informasi biaya yang mampu

menyediakan informasi berlimpah tentang aktivitas.
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Dalam perusahaan jasa, sistem ABC dapat diterapkan dalam
menentukan biaya jasa (cost of service), pelanggan, atau lini usaha seperti
dalam menentukan biaya produk yang diproduksi (Tunggal, 1994:132).
Sistem ABC dapat diterapkan dengan keberhasilan yang sama dalam
mengkalkulasi biaya jasa, pelanggan daerah dan obyek-obyek kepentingan
manajemen yang lain. Sistem ABC dalam mengkalkulasi obyek bukan
produk (nomn-produk object) sama dengan teknik untuk mengkalkulasi
biaya produk namun terdapat perbedaan pada sistem ABC tidak
menggunakan biaya overhead tetapi menggunakan biaya tidak langsung.

Prosedur yang digunakan dalam menentukan biaya ke jasa dimulai dari
definisi produk jasa, menetapkan struktur biaya, menentukan pendorong-
pendorong proses dan diakhiri pada tahap implementasi rencana. Dalam
perusahaan jasa, untuk fungsi jasa disebabkan karena permintaan produk
atau jasa. Banyaknya variasi terjadi karena permintaan produk. Banyaknya
variasi terjadi karena permintaan pelanggan yang berbeda-beda meskipun
menggunakan produk dasar yang sama.

One of the qualitative differences between service and manufacturing
cost systems, therefore, is the need to model customers behavior when
analyzing the source of demands for service functions. Hal ini berarti:
salah satu perbedaan kualitatif antara sistem biaya jasa dan biaya
manufaktur adalah kebutuhan untuk membuat model perilaku konsumen
data menganalisis sumber-sumber permintaan akan fungsi-fungsi

pelayanan (Cooper dkk., 1991:467). ABC dapat digunakan pada
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perusahaan jasa untuk menghitung pengurangan biaya melalui pengelolaan
aktivitas. Prosedur penentuan biaya ke jasa dalam perusahaan jasa, fungsi
jasa disebabkan adanya permintaan produk. Dalam perusahaan jasa banyak

terjadi variasi karena permintaan dari pelanggan yang berbeda-beda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu penelitian dilakukan
terhadap objek penelitian secara langsung. Penelitian ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data-data di perusahaan yang ada kaitannya dengan
objek yang diteliti. Hasil yang diperoleh hanya berlaku untuk objek

tertentu dan dalam waktu tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada perusahaan jasa PT Ritra Konnas Freight
Centre yang bergerak di bidang jasa depo kontainer kosong dan
pergudangan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2013.

27
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang atau perusahaan yang terlibat langsung
dalam penelitian dan berperan sebagai pemberi informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian, yaitu :
a. Manajer Perusahaan
b. Kepala Bagian Akuntansi
c. Kepala Bagian Administrasi
d. Kepala Bagian Pelayanan
e. Kepala Bagian Operasional
2. Objek Penelitian
a. Metode penentuan harga pokok jasa lift on-lift off di PT Ritra
Konnas Freight Centre.
b. Biaya-biaya yang timbul di dalam penentuan harga pokok jasa [ift
on-lift off di PT Ritra Konnas Freight Centre.
c. Aktivitas-aktivitas yang menimbulkan biaya di PT Ritra Konnas

Freight Centre pada tahun 2011 sampai tahun 2012.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen atau
catatan perusahaan yang berkaitan dengan gambaran umum
perusahaan, sejarah perusahaan dan catatan-catatan perusahaan yang
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti yaitu struktur
organisasi, sumber daya yang tersedia, proses produksi jasa, prosedur
penentuan harga pokok jasa, besarnya jasa dan berbagai anggaran
biaya.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada subjek
yang diteliti mengenai data yang diperlukan dalam penelitian berkaitan
dengan biaya jasa seperti biaya tenaga kerja, biaya volume penjualan,
harga pokok jasa [ift on-lift off dan data lainnya yang mendukung
analisis data.

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung aktivitas yang berkaitan
dengan objek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengetahui

situasi dan kondisi perusahaan terutama mengenai aktivitas-aktivitas
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yang menimbulkan biaya yang ada atau dilakukan dalam perusahaan

dalam rangka menghasilkan jasa.

E. Teknik Analisis Data

1. Untuk mengetahui penetapan biaya [ift on-lift off kontainer yang
dilakukan perusahaan dilakukan cara-cara sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan sistem yang digunakan oleh perusahaan dalam
menentukan harga pokok jasa selama ini, melalui data-data yang
diperoleh.

b. Setelah ditemukan sistem yang digunakan oleh perusahaan dalam
menentukan harga pokok jasa selama ini, akan dilakukan analisis
terhadap sistem tersebut. Analisis lebih didasarkan pada hasil
wawancara ke perusahaan terkait dengan
kendala/masalah/tantangan seperti tidak mampu bersaing, laba
tidak memenuhi padahal penjualan tinggi serta masalah lain yang
mungkin timbul dalam penentuan harga pokok jasa tersebut.

2. Untuk mengetahui besarnya biaya /ift on-lift off kontainer dengan
menggunakan sistem ABC, dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Tahap pertama
1) Mengelompokkan aktivitas ke dalam kelompok yang

berpengaruh terhadap proses operasi /ift on-lift off kontainer.
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Menentukan biaya yang ditimbulkan oleh aktivitas-aktivitas
tersebut.

Mengidentifikasi apa yang menyebabkan aktivitas-aktivitas itu
terjadi (menentukan cost driver).

Mengelompokkan aktivitas-aktivitas tersebut ke dalam cost
pools yang homogen. Maksud dari homogen di sini adalah
kegiatan yang memiliki proses klasifikasi yang sama, level
klasifikasi yang sama, klasifikasi driver aktivitas juga sama.
Menghitung pool rate-nya

Pool rate adalah biaya per unit yang dihitung dengan cara

membagi biaya dalam pool dengan jumlah activity driver yang
dilakukan.

T aksiran total biaya pada cost pool

Cost pool rate =
= Taksiran cost driver

b. Tahap kedua

1))

2)

3)

4)

Biaya langsung produk/jasa akan dibebankan ke pesanan
berdasarkan biaya yang sesungguhnya dikeluarkan
Membebankan biaya tidak langsung produk/jasa yang timbul
dari setiap permintaan akan kegiatan ke jasa.

Menghitung biaya jasa yang dibebankan.

Biaya yang dibebankan = tarif pool x unit penggerak yang
dikonsumsi jasa

Menghitung harga pokok jasa perusahaan dengan perhitungan

sistem ABC
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3. Membandingkan penentuan harga pokok jasa lift on-lift off kontainer
yang dilakukan perusahaan dan harga pokok jasa lift on-lift off
kontainer yang ditentukan dengan menggunakan sistem ABC. Hasil
perbandingan harga pokok jasa [lift on-lift off atau perhitungan harga
pokok jasa lift on-lift off akan dinyatakan dalam persentase. Persentase
akan didapatkan dengan cara melakukan perhitungan persentase selisih
dengan cara membagi selisih harga pokok jasa akhir yang dilakukan
perusahaan dengan harga pokok jasa akhir yang dihitung berdasarkan
sistem ABC. Setelah melakukan perbandingan persentase perhitungan
harga pokok jasa dengan sistem akuntansi biaya tradisional dan
perhitungan harga pokok jasa dengan sistem ABC, penulis akan
mencari perbedaan antara perhitungan menggunakan dengan sistem
akuntansi biaya tradisional dan dengan sistem ABC. Setelah perbedaan
didapatkan penulis akan memberikan analisa dan pembahasan

mengenai penyebab terjadinya perbedaan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan PT Ritra Konnas Freight Centre

PT Ritra Konnas Freight Centre merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang depo kontainer kosong dan pergudangan yang didirikan pada
tanggal 5 Januari 1996. Namun, perusahaan ini mulai beroperasi pada
bulan Juni 1998. PT Ritra Konnas Freight Centre dipimpin oleh seorang
President Director yang bernama Dr. Purnomo Prawiro. Bentuk usaha dari
perusahaan ini berupa PT (Perseroan Terbatas) yang didirikan oleh
Kontena Nasional Berhad (Malaysia), PT. Ritra Sambadha (Ritra Cargo)
dan Big Bird (Blue Bird Group). Pemilihan nama PT Ritra Konnas Freight
Centre diambil dari Induk Perusahaan yaitu: Ritra dari Ritra Cargo dan
Konnas dari Kontena Nasional.

PT Ritra Konnas Freight Centre saat ini terletak di JI. Kir DLLAJ no.
20, Cakung - Cilincing Km 5, Jakarta 14130. Lokasi perusahaan dipilih
karena dekat dengan Pelabuhan Tanjung Priok sekitar 5 Km sebagai Pusat
Kegiatan Export — Import. Luas area yang dimiliki oleh perusahaan sekitar
58.000 m”.
Telepon: +6221 4.416.630,
Faksimili: +6221 4.416.631

E-mail: Rkfc ops@indo.net.id

33
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B. Visi dan Misi PT Ritra Konnas Freight Centre

1. Visi PT Ritra Konnas Freight Centre adalah :

a. Menjadi perusahaan yang terbaik dalam industri sejenis, dengan

pelayanan terbaik dan terpercaya, serta memberikan kepuasan dan

nilai tambah kepada pelanggan

b. Menciptakan kualitas sumber daya handal, dapat dipercaya dan

loyal dalam pelayanan, baik kepada pelanggan maupun

perusahaan

2. Misi PT Ritra Konnas Freight Centre adalah :

a.

Pengembangan usaha ke industri yang lebih besar dan
menguntungkan dengan tetap berpedoman kepada kemampuan dan

kebutuhan perusahaan

. Selalu memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan dengan

tetap mempertahankan nilai-nilai kejujuran, kehandalan serta

akurasi tinggi

. Meningkatkan kinerja’kemampuan sumber daya seoptimal dan

seefisien mungkin serta berdaya guna tinggi dengan mengadakan

program pelatihan dan pembinaan secara terus menerus

. Mencapai keuntungan semaksimal mungkin atas usaha yang

dijalankan dengan tetap menjaga reputasi baik perusahaan.
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C. Struktur Organisasi

Dalam setiap organisasi atau usaha yang melibatkan banyak orang
diperlukan suatu susunan atau struktur organisasi yang baik. Struktur
organisasi tersebut menunjukkan hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-
bagian atau posisi-posisi maupun orang-orang yang menunjukkan
kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda
dalam suatu organisasi. Dengan struktur organisasi yang baik diharapkan
seluruh aktivitas organisasi dapat berjalan secara lebih efektif dan efisien,
sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai.

PT Ritra Konnas Freight Centre juga mempunyai struktur organisasi.

Struktur organisasi PT Ritra Konnas Freight Centre sebagai berikut:
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Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT Ritra Konnas Freight Centre
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Tabel IV.1 Susunan Organisasi PT Ritra Konnas Freight Centre

Tahun 2012
No. Nama Jabatan
1 | Dr. Purnomo Prawiro President Director
2 | Hood Bin Usman Director [
3 | Benjamin Harris Director 11
4 | Trias Purbowinoto General Manager
Accounting
5 | Sri Nur Harijani Manager
6 | Netty Sriwahyuni Staff
7 | Pudji Astuti Staff
8 | Herlina Supervisor
9 | Kuncoro Bayu Saputra Staff
HR & GA
10 | Maryati GM Office Staff
11 | Julian Ritonga HR & GA Supervisor
12 | Henri Susilo Maintenance/OB
13 | Suwito Driver
14 | Andri Prayitno Courier
Operation
15 | Haris Setiawan Manager
16 | Wahyu Indra Gunawan Supervisor/Kasie Lapangan
17 | Sri Hartini Staff
18 | Endi Hernawan Staff
19 | Nova Sanjaya Palandi Staff
20 | Tahmid Hidayattulloh Staff
21 | Bagus Williargo Staff
22 | Bambang Subiantoro Staff
23 | Ridwan Media Surveyor
24 | Jumiyo Surveyor
25 | Budhi Harto Surveyor
26 | Arif Budiarto Surveyor
27 | Saripudin Kalmar Driver
28 | Abdul Hadi Kalmar Driver
29 | Agus Sutanto Kalmar Driver
30 | Wawan Wahyudi Kalmar Driver
31 | Salman Farisi Kalmar Driver
Security
32 | Sulaeman Security Sipil
33 | Rindang Alamsyah Security Sipil
34 | Muhammad Irfan Security Sipil
35 | Jueli Security Sipil
36 | Aryadi Setiawan Security Sipil
37 | Slamet Supriyanto Security Sipil
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No. Nama Jabatan
38 | Muhammad Sidik Security Sipil
39 | Andi Elias Security Sipil
40 | Heru Purnomo Security Sipil

Sumber: PT Ritra Konnas Freight Centre

D. Personalia

Tenaga kerja di PT Ritra Konnas Freight Centre sudah terbentuk pada

tahun 1996 dengan jumlah keseluruhan tenaga kerja berjumlah 40 orang.

Untuk perekrutan tenaga kerja dilakukan melalui iklan atau referensi

karyawan yang sudah ada, dengan pendidikan minimum SMA atau

sederajat dengan menguasai komputer dan bahasa Inggris. Tenaga kerja

PT Ritra Konnas Freight Centre dibagi dalam 3 bagian, yaitu:

1.

Karyawan Bulanan, merupakan karyawan yang gajinya diambil
dan terhitung selama sebulan kerja dan biasanya telah menjadi
karyawan tetap PT Ritra Konnas Freight Centre

Karyawan Harian, merupakan karyawan yang waktu kerjanya di
hitung per hari dan upahnya dibayarkan pada akhir bulan sesuai
waktu kerja yang telah dilakukan.

Karyawan Borongan bertugas dalam kebersihan lapangan
(outsourcing). Upah karyawan borongan dibayarkan 4 bulan sekali
dan uang dibayarkan dimuka kepada perusahaan outsourcing.
Perusahaan outsourcing akan membayarkan kepada karyawannya

selama sebulan sekali.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

39

Hari kerja semua karyawan di PT Ritra Konnas Freight Centre dimulai
pada hari Senin hingga hari Jumat pukul 08.00 - 16.00 WIB dan hari Sabtu
pukul 08.00 — 13.00. Dengan satu jam istirahat setiap harinya. Dapat
disimpulkan bahwa semua karyawan bekerja delapan jam kerja per hari
dengan waktu istirahat 1 jam. Untuk bagian operasional sendiri, jam kerja
dilakukan selama 16 jam setiap hari. Oleh karena itu karyawan tetap
dibagi menjadi 2 shift yaitu:

1. Shift 1 pukul 08.00 — 16.00 WIB

2. Shift 2 pukul 16.00 — 24.00 WIB

Dengan jam lembur dihitung jika ada pekerjaan yang dilakukan diluar
jam kerja PT Ritra Konnas Freight Centre membedakan jam lembur
menjadi 2 yaitu jam lembur pada hari biasa dan pada hari libur. Untuk
pengupahannya, PT Ritra Konnas Freight Centre akan membayarkan
sesuai dengan jam lembur yang dilakukan oleh karyawan. Untuk lebih
mensejahterakan karyawan PT Ritra Konnas Freight Centre memberikan
tunjangan berupa tunjangan uang makan dan tunjangan hari raya (THR).
Dengan perhitungan karyawan yang telah bekerja lebih dari satu tahun
akan diberikan THR sebesar sebulan gaji. Sedangkan karyawan yang
bekerja kurang dari satu tahun namun telah bekerja lebih dari enam bulan
akan mendapat THR dengan perhitungan secara proporsional.

Perusahaan juga memberikan biaya pengganti pengobatan untuk
karyawan yang sakit sesuai jabatan masing-masing dan memberikan

jaminan sosial berupa JAMSOSTEK. Sesuai bidang masing-masing
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karyawan juga akan diikutkan dalam seminar, atau ujian-ujian
ketrampilan. Untuk lebih meningkatkan semangat karyawan, PT Ritra
Konnas Freight Centre memberikan kenyamanan seperti ruang kerja,
gudang, musholla, dan dapur. Karyawan diwajibkan untuk menjaga dan
memelihara aset perusahaan, loyal dan ikut menjaga pelanggan dan nama
baik perusahaan.

Adanya hak, didasari dengan kewajiban dan kedisiplinan dari
karyawan. Semua karyawan wajib menaati peraturan yang ada. Contohnya
jika ada karyawan yang melakukan kesalahan sehingga berakibat
merugikan perusahaan akan dimintai keterangan dan jika kesalahan yang

dilakukan cukup fatal akan diberikan surat peringatan.

E. Sumber daya
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan jasa:
1. Sumber daya manusia : 40 orang
2. Alat pendukung Container Handling(Kalmar/side loader, Forklift)
1. 2 unit Kalmar 7 high stackers side loader
1. 1 unit Kalmar 5 high stackers side loader
3. Lahan untuk stacking/menumpuk kontainer : untuk 6000 teus /
48.000 m’
4. Listrik + Electric plug untuk reefer container : 105 kva (PLN) dan
1 buah genzet cadangan 150 kva.

5. Cleaning Service : 1 buah mesin pompa air dengan penyemprotnya
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6. Garmen on Hanger service : sesuai permintaan
7. Maintenance Repair container : lahan 4000 m” dengan 24 tenaga

repair

F. Pemasaran

PT Ritra Konnas Freight Centre bergerak pada bidang
warehousing/pergudangan dan Depo Kontainer Kosong. Pada bidang
warehousing/pergudangan PT Ritra Konnas Freight Centre menyediakan
gudang yang dilengkapi dengan racking system dan pallet kayu, serta
ruangan kantor dengan luasan 5040 m’, saat ini sedang disewa oleh Ritra
Cargo hingga 31 Maret 2013, namun bila ada pelanggan PT Ritra Konnas
Freight Centre yang akan menggunakan fasilitas gudang ini dapat
bekerjasama dengan Ritra Cargo dalam pengelolaannya dengan luas max
2500 m”. Pada bidang Depo Kontainer Kosong PT Ritra Konnas Freight
Centre menyediakan jasa pelayanan berupa penumpukan kontainer kosong
(storage), bongkar muat kontainer (lifting/handling),
pembersihan/pencucian  (cleaning/washing) dan perawatan/perbaikan
kontainer (repair). Daerah pemasaran yang dijangkau oleh perusahaan
hanya di daerah Jakarta saja.

Konsumen yang dilayani oleh PT Ritra Konnas Freight Centre adalah
perusahaan pelayaran, perusahaan leasing kontainer, perusahaan pengguna
kontainer dan perusahaan logistic. Usaha yang dilakukan oleh perusahaan

untuk menarik konsumen adalah menjaga hubungan baik, memberikan
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pelayanan yang terbaik untuk pelanggan dan memberikan masukan
meminimumkan biaya serta memberikan solusi bila diperlukan. Pesaing
yang dihadapi adalah dari depo kontainer kosong yang lain. Strategi yang
diterapkan untuk menghadapinya dengan kita memberikan pelayanan yang
terbaik untuk pelanggan, selalu menjaga hubungan baik dengan pelanggan
dan secara rutin bertemu dengan mereka sehingga dapat diketahui yang
menjadi kebutuhan pelanggan.

Permintaan pasar akan jasa dari perusahaan cukup stabil dan sesuai
dengan kondisi ramai tidaknya kegiatan Ekspor-Impor. Keunggulan
bidang pemasaran yang dimiliki adalah pelayanan yang tepat dengan
waktu yang sesuai keinginan pelanggan serta fasilitas depo dan

pergudangan yang lengkap dalam melayani pelanggan.
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BAB YV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penentuan Harga Pokok Jasa Lift On-Lift Off Kontainer

Oleh Perusahaan

Harga jual jasa [ift on-lift off kontainer di PT Ritra Konnas Freight
Centre sering mengalami perubahan. Bahkan hampir setiap tahunnya
mengalami perubahan harga jualnya. Perubahan harga jual jasa [ift on-lift
off kontainer biasanya disebabkan oleh adanya kenaikan komponen biaya
yang pada akhirnya mempengaruhi harga pokok jasa. Perubahan harga jual
jasa lift on-lift off kontainer juga dipengaruhi dengan adanya kesepakatan
bersama antara Asosiasi Depo Kontainer Indonesia (ASDEKI) tentang
tarif /ift on-lift off kontainer depo kontainer kosong di wilayah DKI
Jakarta. Kesepakatan yang terjadi menyatakan bahwa tarif dasar untuk
kontainer kosong, ukuran 20 kaki sebesar Rp132.500 per box dan tarif
kontainer kosong, ukuran 40 kaki sebesar Rp212.500 per box. Tarif

tersebut belum termasuk PPN 10%.

Harga jual yang ditetapkan oleh PT Ritra Konnas Freight Centre
ditentukan dari harga pokok ditambah prosentase keuntungan yang
diharapkan oleh perusahaan dalam jasa /ift on-lift off kontainer tersebut.
Pada penerapannya, harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan juga
dipertimbangkan berdasarkan kesepakatan kontrak yang terjadi dengan

customer mengikuti kesepakatan yang berlaku dari ASDEKI. PT Ritra

43
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Konnas Freight Centre belum menggunakan Activity Based Costing system
dalam menentukan harga pokok jasa [lift on-lift off kontainer, tetapi masih

menggunakan sistem biaya tradisional.

PT Ritra Konnas Freight Centre menentukan harga pokok jasa /if
on-lift off kontainer dengan cara yang sederhana yaitu dengan
menambahkan biaya terkait seperti biaya langsung, biaya tenaga kerja
langsung dan dalam pembebanan biaya overheadnya mendasarkan pada
total teus pada unit /ift on-lift off kontainer. Teus merupakan ukuran yang
dimiliki oleh kontainer. Teus atau twenty equivalent unit merupakan
ukuran standar dari kontainer pendek dengan ukurannya : panjang : 6m,
lebar : 2,4m, dan tinggi : 2,4m. Teus digunakan untuk ukuran 20” (dibaca
20 feet) sedangkan untuk ukuran 40” (dibaca 40 feet) dinamakan feus atau
fourty equivalent unit merupakan ukuran standar dari kontainer panjang
dengan ukurannya : panjang 12m, lebar : 2,4m, dan tinggi 2,4m.
Perusahaan membuat perhitungan ke dalam teus sehingga untuk jumlah
kontainer ukuran 40” dijadikan dua kalinya dari ukuran kontainer 20”

sehingga perhitungan jumlah kontainer ukuran 40” akan dikalikan dua.

Dari data yang ada menunjukkan bahwa selama tahun 2012,
terdapat 3 macam customer, yaitu pelayaran, leasing company dan
eksportir-importir. Dalam kasus ini, hanya diambil 2 customer, yaitu
leasing company dan eksportir-importir. Dalam tabel V.1 dapat dilihat tarif

jasa lift on-lift off kontainer menurut jenis customer pada tahun 2012.
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Dalam tabel V.2 dapat dilihat harga pokok jasa jasa /ift on-lift off kontainer

menurut jenis customer pada tahun 2012.

Tabel V.1
Perhitungan Tarif Jasa Lift on-Lift Off Kontainer Per Unit
Menurut Perusahaan Tahun 2012

. Unit
No. Jenis Customer 207 20"
1. Leasing Company Rp 71.737 Rp 129.127
Eksportir-Importir Rp  180.000 Rp 270.000
Total Rp¥ #§.737 Rp 399.127

Sumber : PT Ritra Konnas Freight Centre

Harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer untuk customer eksportir-
importir dapat dihitung dengan cara tarif jasa [ift on-lift off kontainer
dikurangi PPN 10% dan keuntungan yang diharapkan, sedangkan untuk
customer leasing company dapat dihitung dengan cara tarif jasa /ift on-lift

off kontainer dikurangi dengan keuntungan yang diharapkan.

Persentase keuntungan = (net operating profit : total revenue) x 100%

=(5.218.675.317 : 14.573.313.660) x 100%

= 35,8%
Tabel V.2
Perhitungan Harga Pokok Jasa Lift on-Lift Off Kontainer Per Unit Menurut
Perusahaan Tahun 2012
. Unit
No. Jenis Customer 207 107

1. Leasing Company Rp 46.055 Rp  82.900
Eksportir-Importir Rp 104.004 Rp 156.006

Total Rp  150.059 Rp 238.906

Sumber : data perusahaan yang telah diolah
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B. Perhitungan Harga Pokok Jasa Lift On-Lift Off Kontainer

Berdasarkan Activity Based Costing System

1. Biaya Langsung

Jasa lift on-lift off kontainer di PT Ritra Konnas Freight Centre
menggunakan biaya langsung yang terdiri dari advertising, selling
promotional, entertainment, vehicle running expenses, repair and
maintenance, and other contractor cost. Untuk mengetahui
penggunaan biaya langsung tersebut dapat dilihat pada tabel V.3 di

bawah ini.

Tabel V.3
Biaya Langsung Pada Lifi On-Lift Off Kontainer
Untuk Setiap Jenis Customer Tahun 2012

. Jenis Customer
No llls Bii Leasing Company Eksportir- Importir
Langsung
20" 40" 20" 40"
Vehicle
1 | Running 4.705.729 | 11.985.708 | 29.356.747 | 111.145.818
Expenses
R 6.380.634 | 16251768 | 39.805.662 | 150.705.828
Maintenance
Total biaya 11.086.363 | 28.237.476 | 69.162.409 |261.851.646
langsung
Total Lift On/Off 457 582 2.851 5397
Biaya langsung per
Lifi OWOff 24.259 48.518 24.259 48.518

Sumber : PT Ritra Konnas Freight Centre
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Pekerja Tenaga Kerja Langsung (TKL) untuk jasa [lift on-lift off
kontainer pada PT Ritra Konnas Freight Centre untuk customer leasing
company dan eksportir-importir berbeda. Jasa [lift on-lift off kontainer
ini memiliki Biaya Tenaga Kerja Langsung. Pembebanan masing-
masing Biaya Tenaga Kerja Langsung dilakukan berdasarkan Jam
Tenaga Kerja Langsung. Besarnya Jam Tenaga Kerja Langsung dapat

dilihat dalam tabel V.4 berikut ini :

Tabel V.4
Jam Tenaga Kerja Langsung Tahun 2012
JTKL Surveyor
207 40”
1. | Leasing Company 2.040 2.160 4.200

2. | Eksportir-Importir 2.040 2.160 4.200
Total JKL 4.080 4.320 8.400
Sumber : PT Ritra Konnas Freight Centre

No Jenis Customer Total

Dari data tersebut di atas dapat dihitung tarif tenaga kerja langsung
yaitu dengan membagi biaya tenaga kerja langsung selama setahun

dengan jumlah jam kerja langsungnya dalam tahun tersebut.

Biaya Tenaga Kerja Langsung selama setahun

Tarif Tenaga Kerja Langsung =
8 1 Bsung Jam Tenaga Kerja Langsung selama setahun

_ 97.920.000
T B.400

= Rp 11.657/unit lift on-lift off
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Setelah tarif tenaga kerja langsung diketahui selanjutnya dihitung

besarnya biaya tenaga kerja tenaga kerja langsung. Besarnya biaya

tenaga kerja langsung untuk setiap jenis jasa lift on-lift off kontainer

dapat dilihat pada tabel V.5 berikut ini :

Tabel V.5
Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2012
No Jenis Customer JTKL Tar(llgl;l")KL Jumlah (Rp)
1 | Leasing Company 4.200 11.657 48.959.400
2 | Eksportir-Importir 4.200 11.657 48.959.400
Total BTKL 97.918.800

Sumber : diolah dari data primer

3. Biaya Overhead

Pembebanan biaya overhead dalam Activity Based Costing System

dilakukan dalam dua tahap yaitu:

a. Tahap Pertama

1) Mengelompokkan aktivitas ke dalam kelompok yang

berpengaruh terhadap proses operasi lift on-lift off container

Untuk melaksanakan langkah ini, sebelumnya harus

diketahui dahulu aktivitas yang ada dalam jasa /ift on-lift off

kontainer. Seluruh aktivitasnya disusun dalam daftar aktivitas.

Pada tabel V.6 berikut ini disajikan daftar aktivitas-aktivitas

yang ada dalam jasa [ift on-lift off kontainer.
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Tabel V.6
Daftar Aktivitas Dalam Jasa Lift On-Lift Off

No Aktivitas Dalam Jasa Lift On-Lift Off

Penggunaan listrik untuk komputer

Depresiasi Komputer

1

2

3 | Printing & stationary

4 | Pemberian Asuransi Pada Karyawan Bagian
Administrasi

Pelayanan Administrasi

Seragam Karyawan Operasional

Mengisi Bahan Bakar Kalmar

5
6
7 | Pelayanan Lift on-lift off Kontainer
8
9

Pembelian Ban Untuk Kalmar

10 | Pembelian Oli Untuk Kalmar

11 | Depresiasi Kalmar

12 | Pemberian Asuransi Pada Kalmar

13 | Pemberian Asuransi Pada Kalmar Driver

14 | Pengawasan Container Survey In dan Out

15 | Pemberian Asuransi Pada Karyawan Bagian Pengawas
Container Survey In dan Out

Sumber : diolah dari data primer

Setelah daftar aktivitasnya disusun selanjutnya adalah
mengelompokkan aktivitas-aktivitas tersebut dalam level.
Aktivitas dapat digolongkan dalam empat kategori yaitu :
aktivitas tingkat unit, aktivitas tingkat batch, aktivitas tingkat
produk dan aktivitas tingkat fasilitas. Dalam kasus ini aktivitas
yang ada digolongkan ke dalam 4 kategori yaitu, tingkat unit,
tingkat batch, tingkat produk dan tingkat fasilitas. Dalam tabel
V.7 dapat dilihat penggolongan aktivitas yang dilakukan oleh

PT Ritra Konnas Freight Centre.
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Penggolongan Aktivitas Dalam Jasa Lift On-Lift Off

Berdasarkan Proses
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. Tingkat
Proses Aktivitas Aktivitas
I.  Administrasi | Penggunaan listrik untuk Fasilitas
komputer
Depresiasi Komputer Fasilitas
Printing & stationary Fasilitas
Pemberian Asuransi Pada Fasilitas
Karyawan Bagian
Administrasi
Pelayanan Administrasi Fasilitas
Seragam Karyawan Fasilitas
Operasional
II. Lift On and Pelayanan Lift on-lift off Unit
Lift Off Kontainer
Mengisi Bahan  Bakar Unit
Kalmar
Pembelian Ban Untuk Unit
Kalmar
Pembelian Oli  Untuk Unit
Kalmar
Depresiasi Kalmar Unit
Pemberian Asuransi Pada Unit
Kalmar
Pemberian Asuransi Pada Unit
Kalmar Driver
IIl. Container Pengawasan Container Produk
Survey In and | Survey In dan Out
Container Pemberian Asuransi Pada Unit
Survey Out Karyawan Bagian
Pengawas Container
Survey In dan Out

Sumber : diolah dari data primer

Aktivitas-aktivitas di atas dipilih untuk memecahkan

permasalahan dalam penelitian ini, karena berkaitan dengan

jasa lift on-lift off dan merupakan aktivitas bernilai tambah

(value added) bagi perusahaan.
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2) Menentukan biaya yang ditimbulkan oleh aktivitas

Pada langkah kedua ini dihitung biaya-biaya pada setiap
aktivitas yang terjadi. Besarnya biaya-biaya dari masing-
masing aktivitas tersebut dapat dilihat pada tabel V.8 berikut

ini :

Tabel V.8
Rincian Biaya Per Aktivitas Pada Tahun 2012
No Aktivitas Biaya
1 | Penggunaan listrik untuk Rp 4.833.045,00
komputer
2 | Depresiasi Komputer Rp 554.382,00
3 | Printing & stationary Rp 2.344.764,00
4 | Pemberian Asuransi Pada
Karyawan Bagian | Rp 142.560,00
Administrasi
5 | Pelayanan Administrasi Rp 7.128.000,00
6 Seragarp Karyawan Rp 210.438.,00
Operasional
7| Pelayanan Lift on-lift off | p . 112 .925.000,00
Kontainer
8 | Mengisi Bahan  Bakar Rp 538.442.727,00
Kalmar
9 | Pembelian Ban  Untuk Rp  148.700.000,00
Kalmar
10 | Pembelian  Oli  Untuk Rp  21.538.753,00
Kalmar
11 | Depresiasi Kalmar Rp 569.594.724,00
12 | Pemberian Asuransi Pada Rp  21.654.986,00
Kalmar
13 | Pemberian Asuransi Pada
Kalmar Driver Rp 2.258.500,00
14 | Pengawasan Container
Survey In dan Out Rp  48.000.000,00
15 | Pemberian Asuransi Pada
Karyawan Bagian Pengawas
Container Survey In dan Rp 960.000,00
Out
TOTAL Rp 1.479.287.879,00

Sumber : diolah dari data primer
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3) Menentukan cost driver
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Langkah selanjutnya adalah menentukan cost driver dari

setiap aktivitas yang ada. Daftar cost driver dapat dilihat lebih

jelas dalam tabel V.9.

Tabel V.9
Daftar Cost Driver Jasa Lift On-Lift Off Kontainer
No Aktivitas Cost Driver
1 | Penggunaan listrik | Jam mesin komputer
untuk komputer
2 | Depresiasi Komputer Jam mesin depresiasi
komputer
3 | Printing & stationary Jumlah unit untuk jasa /ift
on-lift off
4 | Pemberian Asuransi | Jam tenaga kerja
Pada Karyawan Bagian | administrasi
Administrasi
5 | Pelayanan Administrasi | Jam tenaga kerja
administrasi
6 | Seragam Karyawan | Jumlah karyawan
Operasional operasional
7 | Pelayanan Lift on-lift off | Jumlah unit untuk /ift on-lift
Kontainer off
8 | Mengisi Bahan Bakar | Hour meter/ waktu tempuh
Kalmar Kalmar
9 | Pembelian Ban Untuk | Hour meter/ waktu tempuh
Kalmar Kalmar
10 | Pembelian Oli Untuk | Hour meter/ waktu tempuh
Kalmar Kalmar
11 | Depresiasi Kalmar Hour meter/ waktu tempuh
Kalmar
12 | Pemberian Asuransi | Hour meter/ waktu tempuh
Pada Kalmar Kalmar
13 | Pemberian Asuransi | Jam tenaga kerja kalmar
Pada Kalmar Driver driver
14 | Pengawasan Container | Jam tenaga kerja pengawas
Survey In dan Out Container Survey In dan
Out
15 | Pemberian Asuransi | Jam tenaga kerja pengawas
Pada Karyawan Bagian | Container Survey In dan
Pengawas Container | Out
Survey In dan Out
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4) Aktivitas-aktivitas yang berkaitan (homogen) dikelompokkan

Langkah keempat ini adalah mengelompokkan aktivitas-
aktivitas yang homogen. Pengelompokkan ini dapat dilakukan
apabila suatu aktivitas memiliki rasio konsumsi dan level yang
sama. Pengelompokkan ini dilakukan berdasarkan pool yang
sama. Tabel V.10 berikut ini berisi daftar cost pool yang

terdapat dalam jasa /ift on-lift off kontainer.

Tabel V.10
Cost Pool dan Cost Driver Pada Tahun 2012
Cost Pool | Cost Driver | Jumlah Biaya (Rp)
Proses I : Administrasi
Pool I:
- Penggunaan listrik Talb Wesin Rp 4.833.045
untuk  komputer kothiter Rp 554.382
- Depresiasi Rp 5.387.427
Komputer
Pool II: Jumlah unit
- Printing & | untuk jasa
Stationary lift on-lift gy 13344764
off
Pool III:
- Pemberian Jam
Asuransi Pada| Tenaga Rp 142.560
Karyawan Bagian Kerja Rp 7.128.000
Administrasi Administra | Rp 7.270.560
- Pelayanan si
Administrasi
Pool I'V: Jumlah
- Seragam karyayvan Rp 210.438
Karyawan operasional
Operasional
Proses 11 : Lift On and Lift Off
Pool V: Jumlah unit
- Pelayanan Lift on- | untuk /lift | Rp 112.925.000
lift off kontainer on-lift off
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Cost Pool Cost Driver | Jumlah Biaya (Rp)
Pool VI:
- Mengisi Bahan
Bakar Kalmar Rp 538.442.727
- Pembelian Ban Hour
Rp 148.700.000
Untuk Kalmar meter/
. ; Rp 21.538.753
- Pembelian Oli waktu
Rp 569.594.724
Untuk Kalmar tempuh
- Depresiasi Kalmar kalmar Rp _21.654.986
. Rp 1.299.931.190
- Pemberian
Asuransi Pada
Kalmar
Pool VII: Jam
- Pemberian Tenaga
Asuransi Pada Kerja Rp 2.258.500
Kalmar Driver Kalmar
Driver
Proses 111 : Container Survey In and Container Survey Out
Pool VIII: Jam
- Pengawasan Tenaga
Container Survey Kerja Rp  24.000.000
In dan Out Pengawas | Rp  24.000.000
Container | Rp  48.000.000
Survey In
dan Out
Pool IX: Jam
- Pemberian Tenaga
Asuransi Pada Kerja
Karyawan Bagian | Pengawas | Rp 960.000
Pengawas Container
Container Survey | Survey In
In dan Out dan Out
TOTAL Rp 1.479.287.879

Sumber : diolah dari data primer

Pada pembebanan biaya listrik untuk komputer, repair and
maintenance computer, depresiasi komputer, printing and
stationary, pemberian asuransi karyawan pada karyawan
bagian administrasi, dan pelayanan administrasi dikalikan dulu

dengan persentase untuk /ift on-lift off yaitu sebesar 2,7%.
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Persentase didapatkan dari total unit lift on-lift off sebesar
52.291 unit di bagi total unit dari keempat jenis jasa yaitu jasa
storage, repair, cleaning dan lift on-lift off sebesar 1.943.251

dikalikan 100%.

5) Menentukan cost pool rate

Langkah selanjutnya adalah menentukan cost pool rate dari
masing-masing aktivitasnya. Cost pool rate adalah biaya per
unit yang dihitung dengan cara membagi biaya dalam pool
dengan jumlah activity driver yang dilakukan. Pada tabel V.11

berisi daftar cost pool rate berdasarkan masing-masing pool!.

Tabel V.11
Cost Pool Rate Pada Tahun 2012
Jumlah Biaya Jumlah Cost Pool

st (Rp) Aktivitas | Rate (Rp)
Proses I : Administrasi
Pool I:
- Penggunaan
1istr%kg untuk 8% 2
e 554.382 350 Jam 15.392,6
% 5.387.427
- Depresiasi
Komputer
Pool 1I:
- Printing & 2.344.764 52.291 Unit 448
stationary
Pool I1I:
- Pemberian
Asuransi Pada
Karyawan 142.560
Bagian 7.128.000 460 Jam 15.805,6
Administrasi 7.270.560
- Pelayanan

Administrasi
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Cost Pool

Jumlah Biaya
(Rp)

Jumlah
Aktivitas

Cost Pool
Rate (Rp)

Pool IV:
- Seragam
Karyawan
Operasional

210.438

14 Orang

15.031,3

Proses 11 : Lift On and

Lift Off

Pool V:
- Pelayanan Lift

on-lift off

Kontainer

112.925.000

52.291 Unit | 2.159,5

Pool VI:

- Mengisi Bahan
Bakar Kalmar

- Pembelian Ban
Untuk Kalmar

-  Pembelian Oli
Untuk Kalmar

- Depresiasi
Kalmar

- Pemberian
Asuransi Pada
Kalmar

538.442.727
148.700.000

21.538.753
569.594.724

21.654.986

1.299.931.190

6.480
Jam

200.606,7

Pool VII:
- Pemberian
Asuransi Pada
Kalmar Driver

2.258.500

10.320 Jam 218,8

Proses 11 : Container Survey In and

Container Survey Out

Pool VIII:
- Pengawasan
Container

Survey In dan
Out

48.000.000

2.160 Jam

222222

Pool IX:

- Pemberian
Asuransi Pada
Karyawan
Bagian
Pengawas
Container
Survey In dan
Out

960.000

2.160 Jam 4444

Sumber: diolah dari data primer
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b. Tahap Kedua : Membebankan Biaya Overhead

Dalam tahap ini, biaya dari setiap pool ditelusuri ke produk
dengan menggunakan cost pool rate yang telah dihitung pada tahap
pertama dan konsumsi aktivitas yang dikonsumsi oleh setiap
produk. Pembebanan overhead dari setiap cost pool kepada setiap

jenis customer dihitung sebagai berikut:

Overhead yang dibebankan = tarif kelompok x unit cost driver

yang digunakan

Total biaya jasa untuk setiap jenis customer diperoleh
dengan menambah biaya utama (Biaya Langsung dan Biaya
Tenaga Kerja Langsung) dengan biaya overhead yang dibebankan.

Total jumlah ini kemudian dibagi dengan jumlah unit kontainer.

PT Ritra Konnas Freight Centre memiliki 3 jenis customer
yaitu pelayaran, leasing company dan eksportir-importir. Pemilihan
sampel perusahaan dari customer leasing company dan eksportir-
importir dipilih secara acak. Namun, penulis tidak melakukan
penelitian secara berkelanjutan untuk customer pelayaran. Adapun
nama perusahaan yang dipilih untuk customer leasing company
adalah perusahaan Dong Fang dan untuk customer eksportir-
importir adalah perusahaan Hapag Lloyd. Pembebanan overhead
untuk setiap jenis customer dengan menggunakan ABC System

dapat dilihat pada tabel V.12 sampai dengan tabel V.15.
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Tabel V.12
Pembebanan Overhead Customer Leasing Company (Perusahaan
Dong Fang) Untuk Kontainer Ukuran 20” Dengan ABC System
Tahun 2012
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No

Cost Driver

Jumlah
pemakaian

Tarif Per
Cost Driver

(Rp)

Jumlah (Rp)

1

Jam mesin
komputer

2

15.392,6

30.785

Jumlah unit
untuk jasa /ift

on-lift off

457

44,8

20.474

Jam tenaga
kerja
administrasi

15.805,6

31.611

Jumlah
karyawan
operasional

15.031,5

45.095

Jumlah unit
untuk /ift on-

lift off

457

2.159,5

986.892

Hour meter/
waktu tempuh
Kalmar

30

200.606,7

6.018.201

Jam tenaga
kerja Kalmar
driver

47

218,8

10.284

Jam tenaga
kerja
pengawas
container
survey in dan
out

14

22.2222

311.111

Jam tenaga
kerja
pengawas
container
survey in dan
out

10

444 4

4.444

Total Overhead

7.458.897

Sumber : diolah dari data primer perusahaan
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Tabel V.13
Pembebanan Overhead Customer Leasing Company (Perusahaan
Dong Fang) Untuk Kontainer Ukuran 40 Dengan ABC System
Tahun 2012
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No

Cost Driver

Jumlah
pemakaian

Tarif Per
Cost Driver

(Rp)

Jumlah (Rp)

1

Jam mesin
komputer

2

15.392,6

30.785

Jumlah unit
untuk jasa /ift

on-lift off

582

44,8

26.074

Jam tenaga
kerja
administrasi

15.805,6

47.417

Jumlah
karyawan
operasional

15.031,5

45.094

Jumlah unit
untuk /ift on-

lift off

582

2.159,5

1.256.829

Hour meter/
waktu tempuh
Kalmar

38

200.606,7

7.623.055

Jam tenaga
kerja Kalmar
driver

61

218,8

13.347

Jam tenaga
kerja
pengawas
container
survey in dan
out

35

22.222,2

777777

Jam tenaga
kerja
pengawas
container
survey in dan
out

13

444 4

5.777

Total Overhead

9.826.155

Sumber : diolah dari data primer perusahaan
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Tabel V.14
Pembebanan Overhead Customer Eksportir-Importir (Perusahaan
Hapag Lloyd) Untuk Kontainer Ukuran 20” Dengan ABC System
Tahun 2012
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No

Cost Driver

Jumlah
pemakaian

Tarif Per
Cost Driver

(Rp)

Jumlah (Rp)

1

Jam mesin
komputer

36

15.392,6

554.134

Jumlah unit
untuk jasa /ift

on-lift off

2.851

44,8

127.725

Jam tenaga
kerja
administrasi

48

15.805,6

758.669

Jumlah
karyawan
operasional

15.031,5

60.126

Jumlah unit
untuk /ift on-

lift off

2.851

2.159,5

6.156.735

Hour meter/
waktu tempuh
Kalmar

671

200.606,7

134.607.096

Jam tenaga
kerja Kalmar
driver

1.069

218,8

233.897

Jam tenaga
kerja pengawas
container
survey in dan
out

85

222222

1.888.887

Jam tenaga
kerja pengawas
container
survey in dan
out

224

444 4

99.546

Total Overhead

144.486.815

Sumber : diolah dari data primer perusahaan
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Tabel V.15
Pembebanan Overhead Customer Eksportir-Importir (Perusahaan
Hapag Lloyd) Untuk Kontainer Ukuran 40” Dengan ABC System
Tahun 2012

61

No

Cost Driver

Jumlah
pemakaian

Tarif Per
Cost Driver

(Rp)

Jumlah (Rp)

1

Jam mesin
komputer

69

15.392,6

1.062.089

Jumlah unit
untuk jasa /ift

on-lift off

e 3

44,8

241.786

Jam tenaga
kerja
administrasi

90

15.805,6

1.422.504

Jumlah
karyawan
operasional

15.031,5

60.126

Jumlah unit
untuk /ift on-

lift off

SR Q%

2.159,5

11.654.821

Hour meter/
waktu tempuh
Kalmar

1.271

200.606,7

254.971.116

Jam tenaga
kerja Kalmar
driver

2.024

218,8

442.851

Jam tenaga
kerja pengawas
container
survey in dan
out

321

222222

7.133.326

Jam tenaga
kerja pengawas
container
survey in dan
out

424

444 4

188.426

Total Overhead

277.177.045

Sumber : diolah dari data primer perusahaan
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Tabel V.16
Total Pembebanan Biaya Aktivitas
Per Jenis Customer Lift On-Lift Off

. Biaya Aktivitas
No Jenis Customer 207 407
1 | Leasing Company 7.458.897 9.826.155
2 | Eksportir-Importir 144.486.815 277.177.045
TOTAL 151.945.712 287.003.200

Sumber : diolah dari data primer perusahaan

Selanjutnya adalah menghitung harga pokok jasa per teus untuk
setiap jenis customer lift on-lift off kontainer tahun 2012, yaitu
dengan membagi total biaya aktivitas dengan jumlah teus container
untuk masing-masing jenis customer lift on-lift off kontainer. Pada
tabel V.17 berikut ini disajikan perhitungan harga pokok jasa /if

on-lift off kontainer berdasarkan sistem ABC.
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Tabel V.17
Harga Pokok Jasa Lift On-Lift Off Kontainer Per Unit Menurut ABC System
Untuk Setiap Jenis Customer Lift On-Lift Off Kontainer Tahun 2012 (dalam Rp)

Jenis Customer
No Keterangan Leasing Company Eksportir - Importir Total
207 407 20” 40”
1 BL 11.086.363 28.237.476 69.162.409 261.851.646 370.337.894
2 BTKL 23.780.280 25.179.120 23.780.280 25.179.120 97.918.800
3 Biaya Overhead 7.458.897 9.826.155 144.486.815 277.177.045 438.948.912
Total harga pokok jasa 42.325.540 63.242.751 237.429.504 564.207.811 907.205.606
Total Unit 457 582 2.851 5397 9.287
Harga Pokok Jasa per Unit 92.616 108.664 83.279 104.541 97.685

Sumber : diolah dari data primer
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C. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Jasa Lift on-Lift off
Kontainer menurut PT Ritra Konnas Freight Centre dan menurut

Activity Based Costing System

Setelah dilakukan perhitungan harga pokok jasa antara harga
pokok jasa menurut perusahaan dan sistem ABC, maka harga pokok jasa
dari kedua sistem tersebut dapat diketahui dan selanjutnya dapat
dibandingkan. Tabel V.18 berikut ini disajikan perhitungan harga pokok
jasa lift on-lift off kontainer dan selisih atau perbedaan dari kedua sistem

tersebut.
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Tabel V.18
Perhitungan Harga Pokok Jasa Lift On-Lift Off Kontainer Setiap Customer
Pada Tahun 2012
Jenis Customer
No Keterangan Leasing Company Eksportir — Importir Total
20” 40” 20” 407
1 BL 11.086.363 28.237.476 69.162.409 261.851.646 370.337.894
2 BTKL 23.780.280 25.179.120 23.780.280 25.179.120 96.003.600
3 Biaya Overhead 7.458.897 9.826.155 144.486.815 277.177.045 438.948.912
Total harga pokok jasa 42.325.540 63.242.751 237.429.504 564.207.811 907.205.606
Total Unit 457 582 2.851 5.397 9.287
Harga Pokok Jasa per
Unit (ABC System) 92.616 108.664 83.279 104.541
Harga Pokok Jasa per 46.055 82.900 104.004 156.006
Unit (Perusahaan)
Selisih 46.561 25.764 -20.725 -51.465 144.515
% 32,22% 17,83% -14,34% -35,61% 100%

Sumber : diolah dari data primer
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Analisis Untuk Setiap Jenis Customer :

1.

Leasing Company dengan ukuran kontainer 20”

Jasa lift on-lift off kontainer yang dihasilkan untuk customer
leasing company dengan ukuran kontainer 20” selama tahun 2012
sebanyak 457 unit. Dalam perhitungan yang terdapat dalam tabel V.17
menunjukkan bahwa terdapat selisih positif sebesar 32,22% atau
Rp46.561 antara harga pokok jasa [ift onm-lift off kontainer yang
dihitung menurut PT Ritra Konnas Freight Centre dan harga pokok
jasa lift on-lift off kontainer yang dihitung berdasarkan ABC System
untuk jenis customer leasing company dengan ukuran kontainer 20”
tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa harga pokok jasa [ift on-lift
off kontainer menurut PT Ritra Konnas Freight Centre terlalu kecil dari
harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer apabila dihitung dengan 4BC
System untuk jenis customer leasing company dengan ukuran kontainer

20 tahun 2012.

Leasing Company dengan ukuran kontainer 40”

Jasa lift on-lift off kontainer yang dihasilkan untuk customer
leasing company dengan ukuran kontainer 40” selama tahun 2012
sebanyak 582 unit. Dalam perhitungan yang terdapat dalam tabel V.17
menunjukkan bahwa terdapat selisih positif sebesar 17,83% atau
Rp25.764 antara harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer yang

dihitung menurut PT Ritra Konnas Freight Centre dan harga pokok
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jasa lift on-lift off kontainer yang dihitung berdasarkan ABC System
untuk jenis customer leasing company dengan ukuran kontainer 40”
tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa harga pokok jasa [lift on-lift
off kontainer menurut PT Ritra Konnas Freight Centre terlalu kecil dari
harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer apabila dihitung dengan 4BC
System untuk jenis customer leasing company dengan ukuran kontainer

40tahun 2012.

3. Eksportir-Importir dengan ukuran kontainer 20”

Jasa lift on-lift off kontainer yang dihasilkan untuk customer
eksportir-importir dengan ukuran kontainer 20” selama tahun 2012
sebanyak 2.851 unit. Dalam perhitungan yang terdapat dalam tabel
V.17 menunjukkan bahwa terdapat selisih negatif sebesar -14,34%
atau -Rp 20.725 antara harga pokok jasa lift on-lift off kontainer yang
dihitung menurut PT Ritra Konnas Freight Centre dan harga pokok
jasa lift on-lift off kontainer yang dihitung berdasarkan ABC System
untuk jenis customer eksportir-importir dengan ukuran kontainer 20”
tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa harga pokok jasa [lift on-lift
off kontainer menurut PT Ritra Konnas Freight Centre terlalu besar
dari harga pokok jasa [lift on-lift off kontainer apabila dihitung dengan
ABC System untuk jenis customer eksportir-importir dengan ukuran

kontainer 20” tahun 2012.
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4. Eksportir-Importir dengan ukuran kontainer 40”

Jasa lift on-lift off kontainer yang dihasilkan untuk customer
eksportir-importir dengan ukuran kontainer 40” selama tahun 2012
sebanyak 5.397 unit. Dalam perhitungan yang terdapat dalam tabel
V.17 menunjukkan bahwa terdapat selisih negatif sebesar -35,61%
atau -Rp 51.465 antara harga pokok jasa /ift on-lift off kontainer yang
dihitung menurut PT Ritra Konnas Freight Centre dan harga pokok
jasa lift on-lift off kontainer yang dihitung berdasarkan ABC System
untuk jenis customer eksportir-importir dengan ukuran kontainer 40”
tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa harga pokok jasa /ift on-lift
off kontainer menurut PT Ritra Konnas Freight Centre terlalu besar
dari harga pokok jasa [lift on-lift off kontainer apabila dihitung dengan
ABC System untuk jenis customer eksportir-importir dengan ukuran

kontainer 40” tahun 2012.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

PT Ritra Konnas Freight Centre melakukan penentuan harga pokok
jasa lift on-lift off kontainer berdasarkan kesepakatan kontrak yang
terjadi dengan customer dan memperhitungkan persentase keuntungan
yang diharapkan, namun tetap mempertimbangkan kesepakatan
bersama yang terjadi di ASDEKI.

Kesepakatan kontrak yang dilakukan oleh perusahaan dan menurut
sistem ABC berbeda maka hasil perhitungan harga pokok jasa [ift on-
lift off kontainer untuk setiap jenis customer juga berbeda.

Hasil perhitungan sistem ABC dibandingkan dengan kesepakatan
kontrak menurut perusahaan mempunyai perbedaan yang signifikan.
Adapun hasilnya adalah: (a) harga pokok jasa jenis customer leasing
company dengan ukuran kontainer 20” menurut sistem ABC lebih
tinggi sebesar 32,22%, (b) harga pokok jasa jenis customer leasing
company dengan ukuran kontainer 40” menurut sistem ABC lebih
tinggi sebesar 17,83%, (c) harga pokok jasa jenis customer eksportir-
importir dengan ukuran kontainer 20” menurut sistem ABC lebih

rendah sebesar 14,34%, dan (d) harga pokok jasa jenis customer
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eksportir-importir dengan ukuran kontainer 40” menurut sistem ABC

lebih rendah sebesar 35,61%.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengalami keterbatasan-

keterbatasan yang antara lain :

1.

Data yang diperoleh dari perusahaan adalah data biaya sesungguhnya
yang terjadi di perusahaan ada tahun 2012, sehingga penentuan biaya
jasa dengan ABC System menggunakan data biaya sesungguhnya
tahun 2012. Dalam hal ini penulis hanya ingin mengetahui besarnya
biaya jasa pengiriman sesungguhnya tahun 2012 menggunakan cara
pembebanan biaya dalam sistem ABC.

Tidak semua biaya yang dikonsumsi oleh jasa /ift on-lift off kontainer
dapat ikut diperhitungkan dalam penentuan harga pokok jasa dari unit
tersebut misalnya biaya telepon, biaya pemasaran dan biaya lain-lain.
Ini karena biaya tersebut juga dikonsumsi oleh unit lain dan dalam
pembebanannya tidak dapat dialokasikan secara tepat ke setiap unit
lain, maka biaya tersebut diperlakukan sebagai biaya overhead seluruh
PT Ritra Konnas Freight Centre.

Data yang diberikan oleh perusahaan hanya berupa tarif dan
perusahaan tidak memiliki rincian untuk penentuan harga pokok
sehingga penulis membuat persentase berdasarkan net income after

tax dibagi total revenue dan dikalikan dengan 100%.
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Perusahaan tidak memberikan rincian biaya dan cara pembagiannya
ke jenis customer yang berbeda sehingga penulis menggunakan satuan
TEUS dan unit yang menjadi ukuran dalam perusahaan untuk
membuat persentase dalam menetapkan besarnya suatu biaya per
customer.

Perusahaan tidak menginginkan laporan keuangannya untuk

dipublikasikan karena merupakan rahasia perusahaan.

C. Saran

Saran dalam penelitian ini, yaitu:

1.

PT Ritra Konnas Freight Centre perlu meninjau kembali dan
memperbaiki prosedur penentuan harga pokok jasa lift on-lift off
kontainer sehingga perhitungan harga pokok jasa menghasilkan data
yang tepat dan akurat. Penghitungan harga pokok yang tepat dan
akurat akan mempengaruhi perhitungan harga jual yang tepat pula,
sehingga laba yang diperoleh lebih optimal dan sesuai dengan yang
diinginkan.

Perusahaan perlu mempertimbangkan penggunaan metode Activity
Based Costing System pada jenis customer leasing company dengan
ukuran kontainer 20” dalam membebankan biaya untuk menentukan
harga pokok jasa [ift on-lift off kontainer, karena Activity Based
Costing System membebankan biaya berdasarkan aktivitas yang

dikonsumsi untuk penyediaan jasa.
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LAMPIRAN 1: Laporan Expenses Detail Tahun 2012

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

EXPENSES (DETAIL)
FOR THE YEAR OF 2012
NO DESCRIPTION TOTAL
1 | CONTRACTOR COST
CONTAINER REPAIR 2.400.990.235
CLEANING/WASHING 103.390.409
OTHER CONTRACTOR COST 284.137.167
2.788.517.811
2 | ADVERTISING
RECRUITMENT 798.925
SIGNBOARD 1.580.000
2.378.925
3 | SELLING PROMOTIONAL
GENERAL PROMOTION 476.058.012
DISCOUNT 0
476.058.012
4 | ENTERTAINMENT
ENTERTAINMENT 36.322.900
TAXI 0
LODGING 0
36.322.900
5 | VEHICLE RUNNING EXPENSES
BBM 30.666.500
TOL & PARKIR 11.740.000
SOLAR 538.442.727
OTHERS 572.500
581.421.727
6 | REPAIR & MAINTENANCE
CAR 16.016.000
COMPUTER 42.760.000
OPERATING EQUIPMENT 687.339.622
746.115.622
7 | PERSONNEL EMOLUMENT
SALARY 1.149.690.965
BONUS/THR 213.902.000
OVERTIME 56.280.000
OTHERS ALL/MEAL ALLOWANCE 112.185.000

1.532.057.965
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NO DESCRIPTION TOTAL
8 | SUPLEMENTARY PERSONAL ALL.
MEDICAL & HOSPITAL 28.310.900
UNIFORM 7.794.000
MEAL ALLOWANCE 29.760.000
OVERTIME 0
65.864.900
9 | TRAINING & EDUCATION
EDUCATION 5.081.875
10 | RENTALS
NON-OPERATING EQUIPMENT 75.600.000
OPERATING EQUIPMENT 0
75.600000
11 | PRINTING & STATIONARY
PRINTING 50.145.500
FOTOCOPY 21.605.000
STATIONARY 15.092.600
86.843.100
12 | ESTABLISHMENT COST
ELECTRICITY 179.001.670
WATER 16.775.898
MEMBERSHIP FEES 4.000.000
OFFICE MAINTENANCE 211.350.402
411.127.970
13 | TAX EXPENSES
INCOME TAX FINAL 0
TAX LAND 171.041.178
CLAIM (TAX) 0
171.041.178
14 | COMMUNICATION
TELEPHONE CHARGES 70.409.144
FAX AND TELEX CHARGES 8.938.473
POSTAGE/COURIER 19.580.196
98.927.813
15 | TRAVELLING
NON-DRIVERS 0
16 | INSURANCE
CAR 1.866.923
JAMSOSTEK 52.311.235
WAREHOUSE 23.151.345
KALMAR 21.654.986

98.984.489
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NO DESCRIPTION TOTAL
17 | VEHICLE TAX, LICENCE, OTHER FEES
ROAD TAX 913.000
VEHICLE PERMIT/CARRIER LICENCE 0
GOVERNMENT 17.100.000
18.013.000
18 | PROFESIONAL CHARGES
AUDIT FEES 33.750.000
LEGAL FEES 13.750.000
OTHER PROFESIONAL CHARGES 0
47.500.000
19 | DIRECTORS & MANAGEMENT FEES
DIRECTORS & MANAGEMENT FEES 0
20 | FINANCE EXPENSES
BANK COMMISION/CHARGES 17.748.698
AGENCY FEE 0
17.748.698
21 | INTEREST EXPENSES
BANK INTEREST 88.039.303
SHAREHOLDERS INTEREST 0
88.039.303
22 | COMPUTER STORAGE MEDIA & OTHER
COMPUTER PAPER 10.585.000
INK & RIBBON PRINTER 12.720.000
23.305.000
23 | SUNDRY EXPENSES
OTHERS 131.751.250
24 | ASSETS WRITE OFF
BAD DEBTS 0
25 | AMORTIZATION & DEPRECIATION
DEP. BUILDING 655.191.096
DEP. LAND IMPROVEMENT 599.889.216
DEP. OFFICE EQUIPMENT 5.551.752
DEP. CAR 0
DEP. FURNITURE & FIXTURE 0
DEP. OFFICE EQUIPMENT 1.177.369
DEP. OPERATING EQUIPMENT 569.594.724
DEP. COMPUTER 20.532.656

AMORT. PRE OPERATING EXP.

0

1.851.936.813
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LAMPIRAN 2: Laporan Total TEUS Tahun 2012

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

TOTAL TEUS LIFT ON-LIFT OFF

FOR THE YEAR OF 2012
CUSTOMER PELAYARAN
207 407 TOTAL
COMPARRANAME TEUS | TEUS TEUS
ABDICON 0 0 0
BEN LINE 945 980 2905
BITUNA 0 0 0
CCNI 120 65 250
EMKAY 5 0 5
HAPAG 1476 | 1875 5226
IAM 13 0 13
ICON 79 134 347
JOHAN/MTT 717 345 1407
KONTENA 51 26 103
MERATUS 5542 | 1691 8924
MISC 434 313 1060
MSC 1368 | 1127 3622
OTHERS 75 54 183
PAN ASIA LINE 89 35 159
SARJAK 63 115 208
TRESNA 623 105 833
TSI 23 1 25
TOTAL 11628 | 6866 25360
REPOSITION 2022
TOTAL AFTER REPO 28282
CUSTOMER LEASING
207 407 TOTAL
COMPANY NAME TEUS | TEUS TEUS
DONG FANG 457 582 1621
TEXTAINER 3633 | 1312 6257
UES LIMITED 137 163 463
TOTAL 227 | 2057 8341
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CUSTOMER EKSPORTIR-IMPORTIR

20” 40” TOTAL

COMPANY NAME TEUS TEUS TEUS
ABDICON 0 0 0
BHAVANI SHIPPING 69 0 69
BULK DISTRIBUTORS 12 0 12
CCNI il 1 485 1281
EMKAY (GANINDO) 3025 103 3231
FESCO 1 0 1
FORBES 612 0 612
HAMBURG SUD/BEN LINE 3394 3967 11328
HAPAG LLOYD/SI 2851 5397 13645
IAL TRESNAMUDA 268 226 720
ILE SHIPPING 25 0 25
KONTENA 0 0 0
MERATUS 76 9 94
MISC 26 14 54
MTT SHIPPING 585 313 1211
PAN ASIA LINES 301 0 301
PAN LLOYD 27 3 33
SARJAK 108 263 634
TRANSMODE LOGISTIC 179 74 327
TSI 1370 376 2122
UNITED AFRICA FEEDER LINE
(UAFL) 9 112 233

TOTAL 13249 11342 35933

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

OPERATIONAL PERFORMANCE (CUMMULATIVE)

FOR THE YEAR OF 2012
DESKRIPTION TEUS
STORAGE 1879569
LIFTING 72556
REPAIR 9876
CLEANING 23054
TOTAL 1985055
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LAMPIRAN 3 : Perhitungan Persentase Untuk Pembebanan Overhead
Berdasarkan Total TEUS

PERHITUNGAN PERSENTASE UNTUK PEMBEBANAN OVERHEAD
BERDASARKAN TOTAL TEUS
Total teus dari masing-masing customer dibagi dengan jumlah total teus

pelayaran, leasing dan eksportir-importir lalu mengalikan dengan seratus persen.

PELAYARAN 28282
LEASING 8341
EKSPORTIR-IMPORTIR 35933
TOTAL 72556

LEASING COMPANY 20 AT 100% = 0.63%
72556

LEASING COMPANY 40 1164 X 100% = 1.60%
72556

EKSPORTIR-IMPORTIR 20" 2851 100% = 3.93%
72556
EKSPORTIR-IMPORTIR 40" 10794

X 100%= 14.88°
T 00% 88%
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LAMPIRAN 4: Laporan Total Unit Tahun 2012

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

TOTAL UNIT LIFT ON-LIFT OFF

FOR THE YEAR OF 2012
CUSTOMER PELAYARAN
. . TOTAL
COMPANY NAME 20 40 UNIT
ABDICON 0 0 0
BEN LINE 945 980 1925
BITUNA 0 0 0
CCNI 120 65 185
EMKAY 5 0 5
HAPAG 1476 1875 3351
IAM 13 0 13
ICON 79 134 213
JOHAN/MTT 717 345 1062
KONTENA 51 26 77
MERATUS 5542 1691 7233
MISC 434 313 747
MSC 1368 1127 2495
OTHERS 75 54 129
PAN ASIA LINE 89 35 124
SARJAK 68 115 183
TRESNA 623 105 728
TSI 23 1 24
TOTAL 11628 | 6866 18494
REPOSITION 2922
TOTAL AFTER REPO 21416
CUSTOMER LEASING
R . TOTAL
COMPANY NAME 20 40 UNIT
DONG FANG 457 582 1039
TEXTAINER 3633 1312 4945
UES LIMITED 137 163 300
TOTAL 4227 2057 6284
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CUSTOMER EKSPORTIR-IMPORTIR

. . TOTAL

COMPANY NAME 20 40 UNIT
ABDICON 0 0 0
BHAVANI SHIPPING 69 0 69
BULK DISTRIBUTORS 12 0 12
CCNI 311 485 796
EMKAY (GANINDO) 3025 103 3128
FESCO 1 0 1
FORBES 612 0 612
HAMBURG SUD/BEN LINE 3394 3967 7361
HAPAG LLOYD/SI 2851 5397 8248
IAL TRESNAMUDA 268 226 494
ILE SHIPPING 25 0 25
KONTENA 0 0 0
MERATUS 76 9 85
MISC 26 14 40
MTT SHIPPING 585 313 898
PAN ASIA LINES 301 0 301
PAN LLOYD 27 3 30
SARJAK 108 263 371
TRANSMODE LOGISTIC 179 74 253
TSI 1370 376 1746
UNITED AFRICA FEEDER LINE
(UAFL) 9 112 121

TOTAL 13249 | 11342 24591

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

OPERATIONAL PERFORMANCE (CUMMULATIVE)

FOR THE YEAR OF 2012
DESKRIPTION UNIT
STORAGE 1864407
LIFTING 52291
REPAIR 6560
CLEANING 19993
TOTAL 1943251
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LAMPIRAN 5 : Perhitungan Persentase Untuk Pembebanan Overhead
Berdasarkan Total Lift On/Off

PERHITUNGAN PERSENTASE UNTUK PEMBEBANAN OVERHEAD

BERDASARKAN TOTAL LIFT ON/OFF

82

Perusahaan menetapkan perbandingan pembebanan biaya (bobot) antara pelayaran

: leasing : eksportir-importir adalah sebesar 1 : 5 : 18. Nama perusahaan yang

dipilih untuk leasing company 20" dan 40" adalah perusahaan Dong Fang

sedangkan untuk eksportir-importir 20" dan 40" adalah perusahaan Hapag Lloyd.

Untuk menghitung persentase alokasi pembebanan BOP untuk setiap jenis jasa

yang dilayani dengan cara total unit dari masing-masing customer dikalikan

dengan bobotnya masing-masing dan dibagi dengan jumlah total unit pelayaran,

leasing dan eksportir-importir yang sudah dikalikan dengan bobot lalu mengalikan

dengan seratus persen.

Jenis Customer Jumlah unit Bobot Unit x Bobot
PELAYARAN 21.416 1 21.416
LEASING 6.284 5 31.420
EKSPORTIR-IMPORTIR 24.591 18 442.638

TOTAL 52.291 495.474
Jumlah unit per masing-masing customer
Jumlah unit Bobot Unit x Bobot
LEASING COMPANY 20" 457 5 2.285
LEASING COMPANY 40" 582 5 2.910
EKSPORTIR-IMPORTIR 20" 2.851 18 51.318
EKSPORTIR-IMPORTIR 40" 5.397 18 97.146

Persentase alokasi pembebanan BOP untuk setiap jenis jasa yang dilayani :

LEASING COMPANY 20"

LEASING COMPANY 40"

EKSPORTIR-IMPORTIR 20"

EKSPORTIR-IMPORTIR 40"

2.285
495.474
2910
495.474
51.318
495.474
97.146
495.474

X 100% =

X 100% =

X 100% =

X 100% =

0,46%

0,59%

10,36%

19,61%
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LAMPIRAN 6: Laporan Pemakaian Ban Kalmar, Bahan Bakar Kalmar, Oli
Kalmar, Waktu Tempuh Kalmar dan Jam Mesin Komputer
Bagian Operasional Tahun 2012

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

PEMAKAIAN BAN KALMAR
TAHUN 2012
No Jenis Kalmar Total
1 Kalmar 1 40.700.000
2 Kalmar 3 52.000.000
3 Kalmar 4 56.000.000
Total 148.700.000

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

PEMAKAIAN BAHAN BAKAR (SOLAR) KALMAR

TAHUN 2012
No Jenis Kalmar Total
1 Kalmar 1 91.360.318
2 Kalmar 3 233.260.387
3 Kalmar 4 213.822.022
Total 538.442.727

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

PEMAKAIAN OLI
TAHUN 2012
No Jenis Kalmar Total
1 Kalmar 1 4.229.664
2 Kalmar 3 7.466.984
3 Kalmar 4 9.842.104
Total 21.538.753

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

WAKTU TEMPUH KALMAR DAN JAM MESIN KOMPUTER

BAGIAN OPERASIONAL

TAHUN 2012
No Jenis Kalmar Total
1 Kalmar 1 2.160
2 Kalmar 3 2.160
3 Kalmar 4 2.160
4 Komputer 12.960
Total 19.440
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LAMPIRAN 7: Laporan Jam Tenaga Kerja dan Jumlah Gaji Karyawan
) Tahun 2012

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

JAM TENAGA KERJA
TAHUN 2012
No Keterangan Total (jam)
TENAGA KERJA
TIDAK LANGSUNG
Kalmar Driver
1 Abdul Hadi 2.160
2 | Agus Sutanto 2.040
3 Wawan Wahyudi 2.040
4 Salman Farisi 2.040
5 Syarifudin 2.040
Administrasi
6 | Haris Setiawan 2.160
7 Sri Hartini 2.160
8 Endi Hernawan 2.040
9 | Nova Sanjaya P. 2.160
10 Tahmid H. 2.160
11 | Bagus Williargo 2.160
12 | Bambang Subiantoro 2.040
13 | Pudji Astuti 2.160
Pengawas Surveyor
(Container Survey In
dan Out)
14| Wahyu Indra Gunawan 2.160
TENAGA KERJA
LANGSUNG
Surveyor
15 | Ridwan Media 2.160
16 | Budhi Harto 2.040
17 | Arif Budiarto 2.160
18 | Jumiyo 2.040
Total 37.920
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PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

JUMLAH GAJI KARYAWAN
UNTUK JASA LIFT ON-LIFT OFF KONTAINER
TAHUN 2012
JUMLAH
No DIVISI KARYAWAN JUMLAH GAJI
1 | Administrasi 8 264.000.000
Pengawas Surveyor 1 48.000.000
(Container Survey In
dan Out)
3 | Kalmar Driver 5 112.925.000
4 | Surveyor 4 96.000.000
TOTAL 18 520.925.000
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LAMPIRAN 8 : Prosedur Lift On-Lift Off Kontainer pada Perusahaan

Dy, & Veekly Acivily Reporling
1. Report To Lessee
2. Report TC Capilal Lease

Containar Helaase

Container Survey Out
1. Physical Check interior & Pxterior
2. Procedure EIR 1o Shipping & intemnall Filling
3 Written Acceptance with Shipper

PT.J RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

WORKING PROCEDURE FOR SHIPPING LINE

IncomingiOutgoing Gate

86

aP2
Sural Pinjam Conliner

|

Container Survey In

1. Bhysical Cheek Intericr & Elsterior
2. Picture for damage container
2 Procedure EIR & | Filling

fi7

X
Gale In Officer
1. Check 5F2 { Sarat Pinjam container
2. Check Di0) release
1. valicasi DO ddfsizelgrade
2 Available confainer suit the cargo

| Loading Slip
1T load the container hased an FIFD

‘Bate Ot Officer
2. Check DNO reluass
1. validasi DIC; ddfsize grade

1. Cush to shipper consignas
2, Charge to hispping Line
Eased on custorer Guidance

2. Available suil the carmo
| LOABING ]
Fax release D/O from shipping
Daily & Weskiy Activity Reporting
1. Report w Agent Of Shipping Line
8. daily repart
L. Eystem report based on apply

ingllnlaading SII

1. To LoadingiUnload the container

(2 Damage ! Available StackiGrading Subject
M_M'Cmdmm

MEH Process
1 Awailable tn AV Stacking Area
2. Damage/Dirty Container to Washing area
or Damage Bay
3. Estimated of Repair
4. inputting system besed an apply
4. Independen Surveyor
|5. Approval From Lesse or Capital Lease
; a ToWnorkshop Area
| b Repair Complated
b.1. 2 days far minor damage

b.2 & days far maior damace:

E. CIua!E Control § Post Survey
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LAMPIRAN 9 : Kesepakatan Bersama Tentang Tarif Lift On-Lift Off Depo
Kontainer Kosong Anggota ASDEKI DKI Jakarta

KESEPAKATAN BERSAMA

[DEWAN PENGURUS WILAYAH ASOSIASI DEPQ KONTAINER INDONESIA

{DPW ASDEKI) DKI JAKARTA

DENGAN

BPD GINSI DK| JAKARTA, DPD GPFEI DKI JAKARTA,
DPW ALFI / ILFA (D/H GAFEKSIINFA) DKI JAKARTA, DPC INSA JAYA,

DPU ANGSUSPEL ORGANDA DK| JAKARTA

TENTANG

TARIF LIFT ON/ LIFT OFF (LO/ LO) DEPO KONTAINER KOSONG

ANGGOTA ASDEKI DKI JAKARTA

DPVW ASDEKI DKl JAKARTA : 001/ASDEKI-JKT/KSB/V/2012
BPID GINSI DKI JAKARTA { 010/BPD/AS-V /2012
DPD2 GPEI DKI JAKARTA : ; R
DPVW ALFIILFA DKl JAKARTA : COB/DPW-GARIN/DKRL-IATAA/ 2012
DPQC INSA JAYA : 004/SKPT-JAYA/N.12
DPUJ ANGSUSPEL ORGANDA : p4T/DPU-ARPAY/DI2
MENIMBANNG
1. Bahwa untuk memberikan pelayanan yang baik guna
memenuhi ketentuan pemerintah untuk pelayanan 24/7 (24 jam
sehari, 7 hari seminggu) kepada pengguna jasa depo
kontainer.
2. Bahwa untuk memberikan pelayanan yang baik guna
memenuhi kepentingan pemilik barang terhadap kerusakan
Kontainer maka di perlukan pemeriksaan kontainer oleh
surveyor independen yaitu tally mandiri.
3. Bahwa berdasarkan pertimbangan butir 1 dan 2 diatas,
dipandang perlu untuk menetapkan tarif pelayanan jasa Depo
Kontainer Kosong anggeta ASDEKI DKI Jakarta sesuai
ketentuan peraturan yang berlaku.
MENGINGAAT ]
1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran.
2 Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2008 tentang
Kepelabuhanan.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang

Angkutan di Perairan dan peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan /i

el
KESERAKATAN BEERSAMA TENTANG TARIF LIFT ON/ LIFT QFF {LOV LO) DEPO KONTAMER KOSONG ANGGOTA ASDEK] DKI JAKARTA 1 é‘l A
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MEMPERHAATIKAN

MENETAPK<AN

PERTAMA .

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
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Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KM. 47 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Depo Petikemas;

Peraturan Gubemur Provinsi DKI Jakarta Nomor : 119 Tahun
2011 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Depo
Petikemas di wilayah DKI Jakarta.

Hasil pertemuan dan rapat-rapat DPW ASDEKI DKI Jakarta dengan
Asosiasi : BPD GINS] DKI Jakarta, DPD GPEI DKl Jakarta, DPW
ALFI (d/h GAFEKSI) DKl Jakarta, DPC INSA JAYA dan DPU
Angsuspel ORGANDA DKl Jakarta, tanggal 07 Desember 2011, 18
Januari 2012, 17 Pebruari 2012, 16 April 2012 dan 9 Mei 2012

MEMUTUSKAN

Kesepakatan Bersama tentang Tarif Lift On/ Lift Off (Lo/Lo) Depo
Kontainer Kosong di wilayah DKI Jakarta.

: Tarif Lift On/ Lift Off (Lof Lo) Depo Kontainer Kosong berdasarkan

kesepakatan antara asosiasi penyedia jasa depo kontainer
(ASDEKI) dan asosiasi pengguna jasa depo kontainer (GINSI,
GPEIl, ALFl, INSA, ORGANDA), sebagai tariff dasar yang
besarannya sebagai berikut

a, Kontainer kosong, ukuran 20 kaki : Rp. 132.500,- per Box
b. Kontainer kosong, ukuran 40 kaki : Rp. 212.500,- per Box
¢. Tarif belum termasuk Ppn 10% (sepuluh persen)

Tarif ini berlaku mulai tanggal 1 Juni 2012 untuk jangka waktu
selama 1 (satu) tahun.

Tarif Lift On/ Lift Off (Lo/ Lo) depo kontainer tersebut diktum
Pertama, adalah tariff yang menjadi beban pemilik barang.

. Pemeriksaan kentainer kosong eks impor dilakukan dengan

menggunakan independen surveyor oleh jaga tally mandiri untuk
penerbitan dokumen EIR (Equipment Interchange Receipt) sebagai

akan ditindaklajuti cleh APTMI dengan ASDEKI, INSA, GINSI,

dasar untuk perbaikan kerusakan kontainer, teknis pelaksanaannya}r
/

GPEI, ALFI dan Angsuspel ORGANDA.

KESEPAKATAN BBERSAMA TENTANG TARIF LIFT ON/ LIFT OFF (LOJ LO) DEPO KONTAINER KOSONG ANGGOTA ASDEK] DKI JAKARTA 2

EN
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KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPARN

KESEMBILLAN

. a. Tarif Washing dan Repair untuk pemilik barang akan diatur

dalam suatu kesepakatan bersama dan merupakan aturan
tambahan (addendum) yang tidak terpisahkan dari Kesepakatan
Bersama, serta akan diselesaikan dalam waktu selambat-
lambatnya 45 (empat puluh lima) hari terhitung berlakunya
Kesepakatan ini

b. Pemberlakuan butir KEEMPAT Kesepakatan Bersama ini
akan diatur dalam suatu kesepakatan bersama dan merupakan
aturan tambahan (addendum) yang tidak terpisahkan dari
Kesepakatan Bersama, serta akan diselesaikan dalam
waktu selambat-lambatnya 15 (lima belas ) hari terhitung
berlakunya Kesepakatan ini

: Untuk mendukung pelayanan yang optimal sesuai ketentuan

pemerintah/cq Kementrian Koordinator Ekonomi dan Keuangan,
depo cantainer bekerja dan melayani selama 24 {(dua puluh empat)
jam per hari dan 7 (tujuh) hari dalam seminggu.

: Tarif kesepakatan sebagaimana tersebut diatas, dapat diubah

sekurang-kurangnya dalam waktu 1 (satu) tahun dan atau karena
adanya kebijakan pemerintah yang terkait dengan komponen
produksi depo kontainer.

. Pengawasan terhadap Kesepakatan Bersama ini dilakukan oleh

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Priok,

: Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam Kesepakatan

Bersama ini, akan dilakukan pembetulan oleh para asosiasi yang
bersepakat dan perubahannya ditetapkan dalam addendum serta {i
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesepakatan ini.

DITETAPKAAN DI : JAKARTA
PADA TANUGGAL : 9 Mei 2012

DPW ASDEEKI DKI JAKARTA,

ASDEKI I

1 mu:-..'\..’—."» {YA
EDY JULIA = P’.i@ﬂll;ERﬁm:g;ﬂ.

KETUA "

DPD GPEI | DKI JAKARTA,

MUSTAFA | KEMAL, SH
KETUA

KESEPAKATAN BBERSAMA TENTANG TARIF LIFT ON/ LIFT OFF (LO! LO) DEPO KONTAINER KOSONG ANGGOTA ASDEK] DKI JAKARTA

BPD GINS| DKI

6000 |
SEKJEN =

s RO BN
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DPC INSA JJAYA,

o BPU ANGSUSPEL ORGANDA

NAL SHIFOWNER'S ASSOCIATION DKF dA‘KARTA,__ T el

CABANG JAKARTA RAVA

H. ALLESCON
KETUA

e

Calatan :

Kesepakataan ini tanpa ditanda tangani oleh DPD GPEI DKY Jakaria, karena masih dalam
proses mennunggu kepastian hukum.

KESEPAKATAN BEERSAMA TENTANG TARIF LIFT ONf LIFT OFF (LCV LO) DEPO KONTAINER KOSONG ANGGOTA ASDEKI DiC JAKARTA 4
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LAMPIRAN 10 : Kontrak PT Ritra Konnas Freight Centre dengan
Customer HAPAG-LLOYD

PT RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE | ﬂ‘fG
Fedhal : I"TARIF EXPORT - IMPORYT CONTAINER"

Kepoda Yih:
Customer HAPAG LLOYD

Kami dari Depo Container PT. Rilra Konnas Freight Centre denga ini memberitahukan
bahwa mulai dari tanggal 01 April 2012 untuk tarif export container yang akan diberdakukan
untik HAPAG LLOYD adalah sebagai berikui :

Tarif Export - Import Contginer

Keterangan 20" 40"
Lolo Rp. 180,000,- Rp. 270.,000;-
Washing Water Rp. 70.000.- ° | Rp. 125,000,
Washing Detergent Rp. 85,000.- Rp. 155,000.-
Washing Chemical Rp. 140,000, Rp. 265,000,

Tarif diatas sudah tenmasuk PPN 10%.

Demikian informasi yang kami sampaikan .

Jakarta, 28 Maret 2012,

PT. RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

MANAGEMENT RKFC
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LAMPIRAN 11 : Kontrak PT Ritra Konnas Freight Centre dengan Dong

Fang International Asset Management Lim
Contract No.; DI TO!

Depot Agreement
General Terms and Conditions

This Depot Agreement (the “Agreement™) dated as of 1™ June 2012 is entered into by and
between:-

)

(i)

Dong Fang International Asset Management Limited, a company incorporated in
Hong Kong (hereinafier referred o as the “IMiapager™)} having its registered office at
32/F_, China Merchants Tower, Shun Tak Centre, 168-200 Connaught Road Central,
Hong Kong, and

PT. Ritra Konnas Freight Centre, a company incorporated in Indonesia (hereinafter
referred to as the “Depot”), having its registered office at Ji. Kir DLLAJ No.20,
Cakung — Cilincing Raya Km_5, Jakarta 14310, Indonesia.

Apgreement

The Manager hereby appoints the Depot for the purposes of handling, interchanging,
inspecting, repairing, maintaining, refurbishing, storing and providing other services in
relation to the containers managed and/or owned by the Manager. The Depot shall
provide storage facilities in subject depot and assign those facilities for use by the
Manager where containcrs can be stored wm any lime upon rcquest by the Manager,
The Depot agrees to adhere to and implement the terms of this Apreement and comply
with the guidelines and instructions given by the Manager from time to time. The
Manager does not, by entering inio this Agreement, guarantee the amount of revenue
or business to be generated in favour of the Depot under this Agreement

Term of the Agreement

This Apreement shall be valid for at least 12 months from the agreement date or until
termination as per the terms herein (whichever the later). Either party may terminate
this Agreement at any time, with or without cause, by giving written notice to the
other party of at lcast ninety (90) days prior to the specified termination date. In the
event that this Apreement is terminated by either party, all current terms and
conditions will remain effective until all the Manager's containers have lefi the depot
aid delivered as per the Manager's instructions.

Personnel

The Dépot shall provide staff adequately trained and experienced in container
handling, damage estimation, container repair and control for the purposes of
providing services to the Manager.

Business Hours

The Depot assures the Manager that the business hours of the relevant depot will be
sufficient so as not to adversely affect the Manager’s commercial activities. It is

agreed that the Depot shall provide services to the Manager according to the following
schedule:

Page 1 of 11
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Contract No.: IDIKT01

Working Time

From To
Monday 8:00AM 4:00PM
Tuesday 2:00AM 4:00PM
Wednesday 8:00AM 4:00PM
Thursday 8:00AM 4:00PM
___ Friday 2:00AM 4:00PM
~ Saturday 8:00AM 1:00PM

Sunday Closed

Public holiday Closed

5, Storage
(a) The Depot shall provide storage capacity for a minimum of

(b)

1000 TEUs to the Manager. If the Depot is unable to provide or
maintain the storage capacity as specified, the Depot must give the Manager
thirly (30) days prior written nofice of the same, or be liable for the costs
incurred in relocating excessive containers to another depot.

The Depot shall stre and take custody of the containers on behalf of the
Manager. The Depot shall provide storage space where rainwater and moisture
cannot affect the floor and underside of the containers. The containers should
be stored on a solid surface where no water can accumulate. The Depot will
take all reasonable care to protect the containers and any other property
belonging to the Manager at all times while in its possession against any loss,
fire, theft, destruction or damage.

6. Eqguipment Interchange

(2)

Page 2 of 11

The Depot may only receive or releasc containers upon receipt of written
authorization by the MANAGER. Containers shall be released on a first in
first out basis. Upon delivery and redelivery, the Depot must inspect the
containers and issue an Equipment Interchange Receipt (“EIR™) for each
container, countersigned by the person receiving or delivering the containers.
The Depot shall keep each EIR for a peried of three (3) years and shall make
them available to the MANAGER on demand. The EIR should include the
following information:

|

Depot Name

Type of Movement (gate-in, gate-out)

Datc and Time

Container Prefix and Number

Container Type

Registration number of vehicle redelivering/picking up the container and
name of transport company

Name of Lessee picking up/redelivering thc container

Condition of the container

Pick up/redelivery reference

Ealioal e bt

e
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T Reporting

(a)

Page 3 of 11

10. Signature of person picking up or redelivering the container and signature

of the depot representative,

The Depot shall provide to the Manager the following reports / estimates
containing the specified information during the terms of this Agreement,

A,

Daily Movement Reports
The Depot shall provide daily reports to the Manager of all containers

received and released from its premises by fax or other means of
electronic transmission. Such reports must be received by the Manager
no later than 10:00 a.m. (local time) on the next working day following
the relevant reccipt or release of containers. The report must include:

Gate In

Container prefix and number.

The name of the lessee turning in the container,
Manager Turn-in Reference Number

Container type

Status (e.g, available, damaged)
Diate

Gate Out
Container prefix and number.

The name of the company picking up the container and the name
of the lessee

Manager Release Reference Number

Date

Container type

Repair Moves

1. Container prefix and number.

2.  Date

3. Status (e.g. authorized, awaiting authorization, under repair,
availablc) .

bl i )

I

il ol

Repair Estimates

The Depot shall inspect the containers upon receipt from the lessee and
prepare a repair estimate for each container. The repair estimate should
contain the following details:-

l. the damages as per latest standards under the International
Institute of Container Lessors ("IICL"),;

The container prefix and number:

The gate-in date;

Name of the depot;

Container type:

The name of the lessee that turned in the container;

On-hire date;

Currency of the repair estimate;

BN N
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(b)

(©

(d)

9. Type ofestimare (original estimate or additional estimate); and
10.  Date of estimation.

All repair estimates are to be forwarded to the Manager no later than
two (2) working days after the gate-in of a container by mail, fax or
other means of eletronic transmission.

The Manager has the right to require the Depot to change the reporting
procedurcs and format from time to time by written notice to the Depot. If
abbreviations and/or codes are used by the Depot, the Depot shall furnish the
Manager with definitions of these abbreviations and/or codes.

The Depot agrees to take any steps required by the Manager to link to any of

the Manager's computer system for reporting purposes at the Depol’s own costs
and expenses.

If it is established that the Depot provided any incorrect estimation of any
damage and/or repair cost (whether or not pursuant to the inspection and audit
as per Clause 9 below), the Depot shall indemnify the Manager against the loss
suffered by the Manager as a result of any such incorrect estimation.

a. Maintenance and Repair

(2)

(&)

©

(d)

The Depot shall take all nccessary measures to maintain and repair each
container in its custody in accordance with the latest TICI. Standard and to
ensure that all containers to be delivered to the Manager or its customers are in
accordance with the latest 1ICL Standard. The Depot shall also ensure that all
containers released by the Depot shall have a valid CSC Plate.

No repairs shall be made without written authorization by the Manager.
Repairs must be completed no later than five (5) working days after receipt of
the repair authorization by the Depot from the Manager,

The Depot shall not sub-coniract or transfer any of its rights or obligations
under this Agreement without the Manager’s prior written consent. The Depot
shall allow said third parties to pick up and redeliver containers to the Depot.

The Depot agrees to maintain a suitable stock of spare parts necessary for the
repair of the containers and to use materials of equal or better quality as per the
latest Repair Standard and to order materials from the Manager's approved
supplicrs when instructed. The Depol musl also provide all equipments, toals,
fittings and materials as may be necessary for the proper performance of its
duties under this Agreement, including but not limited to proper equipments
for lifting and handling the containers.

9. Inspection and audit

The Manager retains the right to carry out inspections or perform audits on the
Manager's containers as and when the Manager sees fit. The Depot will upon request,
make the containers available for inspection by the Manager or its customers. The
Depot agrees to provide all necessary handling equipments and staff to enable the

Page4 of 11
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10.

11,

12.

Manager or its customers to inspect or audit the containers free of charge. [f a
technical audit establishes that the Depot has overestimated repair cost, the Depot will
reimburse Manager the amount of the overestimation as per the audit.

Repositioning

When reposition of containers is requested by Manager, the Depot shall advance
payment and forward the containers to such depot or terminal or other party on behalf
of the Manager at the Manager’s expense.

The Depot's Default

If the Depot fails to comply with any of the terms of this Agreement, the Manager may
by written notice to the Depot terminate this Agreement immediately after such events
of default including, without limitation, the following events:

A.  Any assignment by the Depol for the benefit of creditors, the appointment of a
receiver of all or any of the Depot's assets, entry into any type of liquidation of
Depot, the filing of any bankruptcy or insolvency proceeding by or against the
Depot including. any action by the Depot to enter into a general assignment for
the benefit of creditors. 2

B. The Depot ceases, or is in the process of cessing, its operation as a depot.

C. The Depot is being acquired, liquidated, merged or consolidated with another
company.

D. The levy of any lien, execution or other legal process for debts or liability
incurred by the Depot on any containers that arc in the possession of the Depot.

E. The occurrence of any event that may adversely affect the Manager’s rights in the
Manager's containers.

Termination

(2)  Inthe event of termination or expiration of this Agreement, the Manager shall,
as soon as commercially possible, remove its containers from the Depot’s
premises and the terms of this Agreement shall remain in full force and effect
until all containers of the Manager are removed from the Depot. If any of the
Manager's container delivered to the Depot is not made available or accounted
for by the Depot at the time of termination or expiration of this Agreement, the
Depot shall pay the Manager the insured value of the container and shall
indemnify the Manager for all the Manager's legal costs and expenses incurred
and revenues lost suffered by the Manager as a result of the Depot’s failure.

(b)  Immediately upon the termination or cxpiration of this Agreement, all
customer lists, operations manuals, and other documents or property belonging
to or fumnished by the Manager in the Depot’s possession shall be returned
promptly to the Manager.

Page 5 of 11
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@

The Depot agrees to reimburse the Manager all costs involved in the transfer of
containers to another depot or such other parties if the Depot terminates this
Agreement by notice shorter than as stipulated in Clause 2.

The termination or expiration of this Agreement will not release either party
from the obligation to pay any sums which may be owed or from the obligation
to perform any duty or discharge any liability arising before the termination or
expiration of this Agrcement. The Manager shall have the right to claim
compensation from the Depot for any services not carried out in accordance
with this Agreement after the termination or expiration of this Agpreement.

13. Insurance

(a)

®)

The Depot shall at all time, at its own expense, procure and maintain the-
following minimum amounts of insurance ("Insuramce Policies"), with
nsurance companies acceptable to the Manager, and shall furnish the Manager
with certificates and/or evidence of such insurance and shall inform the
Manager promptly of any material change in the Insurance Policies. The
insurance policy shall designate the Manager as an additional insured.

A Curhprehensive General Liability Insurance and Automobile Liability
Insurance, against claims for third party bodily injury or death and damage
to property, in an amount not less than US$1,000,000.00 per occurrence.

B. All Risks Physical Damage Insurance in an amount equal to the
replacement value of all the Manager's containers and equipments that are
in the possession, custody or control of the Depot to a minimum
depreciated replacement value of the containers at risk and in no event less
than US$ 100,000.00 per accident or occurrence.

C. Any other insurance which may be required by any local, national or
international legislation in effect from time to time applicable to the

Depot's operation as a container depot in relation to the Manager's
containers.

Should the Depot fail to procure or maintain any of the Insurances, or by act or
omission vitiate or invalidate any of the Insurances, the Depot shall hold
harmless and indemnify the Manger and its agents, employees and
representatives from any loss, damage, claim, liability or expense occasioned
by, or , assignment of, any such failure, act or omission.

14, Indemmnity

(a)

Page 6 of 11

The Depot shall be liable and also indemnify the Manager from and against
any and all claims, liability, causes of action, damage, loss or expenses
(including attomney’s fees and expenses) arising out of or in connection with

A. Failure of the Depot to repair the containers in accordance with latest [ICL
Standard.
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16.

17.

B. Failure of the Depot to deliver to the Manager or its customers containers
up 1o the latest [ICL Standard.

C. any incidents in the Depot’s premises resulting in:

@ personal injury or death: or
(ii) loss of or damage to any property.

D. Misdelivery of the containers by the Depot to the Manager or its customers

E. Failure of the Depot to properly perform its duties under this Agreement or
to procure and maintain any of the Insurance Policies.

F. Depot’s breach of its obligations under this Agreement or any Addenda.

(b)  The indemnities contained herein shall survive the expiration or cancellation or
termination of any Addenda.

(c)  The Manager shall not be liable to the Depot at any time for any consequential
damage, economic loss or any other losses in connection with the acts or
omissions of the Depot relating to its duties or obligations herein.

Dilling and Payment

The Depot shall issue its invoice on a monthly basis, which shall be issued and sent to
the Manager no later than the end of the next month after services provided. The
Manager shall pay the invoice within sixty (60) days from the date of receipt of the
invoice. If the Manager disputes the sum of any invoices, the Manager shall
nevertheless settle such part of the said sum that are not disputed by the Manager
within the said 60-day period, and shall submit to the Depot in writing the reasons for
disputing the balance within the said 60-day period. Storage and handling fees may be
billed in the same invoice, but a separate invoice should be issued for billing repairs
fees and disbursements.

Confidentiality

The Depot shall not disclose to any person (except to any director, employee or agent
of the Manager) any information of any kind relating to the terms of this Agreement or
the Manager’s business without the prior written approval of the Manager, whether
during the term of this Agreement or after the termination or expiration of this
Agreement.  The Depot acknowledges that all information and computer programs
used in conncction with this Agreement remains the property of the Manager and shall
be treated with absolute confidentiality. Such property shall be retumned to the
Manager at any time upon the Manager's request.

Lien and Encumbrances

The Depot and its successors shall not, assert or allow to be asserted by any other
persons, or if asserted, permit to be continued, any lien or encumbrances of any kind
against the containers or other property of the Manager, whether during the term of
this Agreement or after the termination or expiration of this Agreement.

Page7 of 11
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18.

19.

20.

Licenses

The Depot shall obtain, maintain and comply with all permits, licenses and to pay all
taxes required in connection with the Depot's operation as a container depot as
required by any local, national or international legislation in effect from time to fime
applivable to the Depot's operation as a container depot and shall be liable for and

99

promptly settle any fines and penalties for their ailure to vomply with these legislation.

Notices

Any and all notices, EIR, repair estimates, invoices and communications in connection
with this Agreement shall be addressed as follows (or as the relcyant party may inform
the other party in writing from time to time):

To the Manager
Address 1 32/F., China Merchants Tower, Shun Tak Centre,
168-200 Connaught Road Central, Hong Kong.
Fax no. _ : (852) 2866 7667
Telephone no. : (852) 2866 9050 :
Email : operation@dongfang com.hk
Attn = Kenneth Tang
To the Depot
Address : J1, Kir DLLAJ No, 20
Cakung — Cilincing Raya Km. §
Jakarta 14310
Indonesia
Fax no. : 16221 4416630
Telephone no. : +6221 4416630
Email : rkfemr@icbn.net.id
Attn, : Mr, Yahyu Indra Gunawan

Governing Law, Dispute Resolutions and others

{a)  This Agreement shall be governed by and construed in accordance with the
laws of Hong Kong SAR. Both parties irrevocably submii themselves 1o the
exclusive jurisdiction of the courts of Hong Kong SAR for the purpose of any
action, suit or other proceedings arising out of or relating to this Agreement.

(b)  Any amendments, supplements or modifications of this agreement are invalid
unless made in writing and duly executed by both parties hereto.

(c) Should any provisions of this Agrecment or parts hereof be found 1o be invalid
or unenforceable in any jurisdiction, such invalidity or unenforceability shall
not invalidate the remaining provisions hereof, or affect the wvalidity or
enforceability of such provision in any other jurisdictions.

(d} It is acknowledged by the partics hereto that the Depot acts as an independent
contractor in this Agreement and that no other relationship, either legal or
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financial, exists between the Depot and the Manager. The Depot shall not at
any time (whether this Agreement is in force or not):-

() use the Manager's name, trade names, trademarks or logo in connection
with the Depot's business; or

(i)  hold itself out as the Manager’s agent or as having the power or
autherity to conclude any agreement on the Manager's behalf in any
way to any third party

without the Manager’s prior written consent and only on such terms as the
Manager may specify,

21.  Language

This Agreement is written in English and shall be construed accardingly.

22. Entire Agreement

This Agreement, together with the latest IICL Repair Criteria, the applicable
Economic Terms and Conditions and M & R Tariff, constitutes the complete and
entire agreement and understanding between the Manager and the Depot regarding the
subject matter contained in this Agreement, and supersedes any and all prior
negotiations, representations, communications, correspondence, understandings and
agreements between the Manager and the Depot with respect thereto.

IN WITNESS whereof the parties hereto have executed this Agreement on the date set out at
the beginning of this Agreement.

The Manager The Depot
for and on behalf of for and on behalf of

PT. Ritra Konnas Freight Centre

PT RIFRA KOHRRS FREIGHT CENTR -
NSIAKARTA

Name: Winnie Siu Name: Trias Purbowinato
Title: VP of Global Marketing & Operations Title: General Manager
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI o

Contract No.: IDIKTD1

Depot Agreement
FEconomic Terms and Conditions

This Agreement dated 1% June 7012 (the "Addendum”) is supplemental to the Depat

Agreement (General Terms and Conditions) dated I¥ June 2012 (the "Agreement") made
between:

(6] Dong Fang Intemational Assel Management Limited, a comparny incorparated in
Hong Kong (hereinafter referred to as the “Manager”) having its registered office at
32/F., China Merchants Tower, Shun Tak Centre, 168-200 Connaught Road Central,
Hong Kong, and

(i)  PT. Ritra Konnas Freight Centre, a company incorporated in Indonesia (hereinafter
referred to as the “Depot”), having its registered office at JL Kir DLLAJ No.20,
Cakung — Cilincing Raya Km.5, Jakarta 14310, Indoncsia.

Term of the Agreement:

1. This Addendum is supplemental to the Agreement, and shall be effective as of 1% June
2012 until termination as per the terms of the Agreement.

2 In consideration of the Depot agreeing to provide services to the Manager as per the
terms and conditions of the Agreement, thc Manager shall pay the Depot at the
following rates (valid for at least one year from the date hercof) and as per Clause 14

of the Agreement.
Currency: USD
20GP 40GP 40HC 45'HC
Storage per day 0.30 0.60 0.60 0.60
Free day N/A N/A N/A NiA
Handling per lift 7.50 13.50 1350 1350
Repair manhour rate 4.50 450 4.50 450
2 Save as amended and/or supplemented by the terms of this Addendum, all other terms,

conditions, exceptions and cxemptions of the Agreement are to remain unattered.

4, This Addendum may be executed in any number of counterparts and any single
counterpart or set of counterpart signed, in either case, by both parties hercto shall be
deemed to constitute a full and original agreement for all purposes.

3. This Addendum shall be governed by and construed in accordance with Hong Kong
law.
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IN WITNESS whereof the parties hercto have executed this Addendum on the date set out at
the beginning of this Addendum.

The Manager The Depot
for and on behalf of for and on behalf of
Dung Fang International Asset PT. Ritra Konnas Freight Centre

Management Fimited

PWﬂmgs FREIGHT CENTRE
JA K.J}.R TA i

Name: Winnie Stu Name: Trias Purbowinoto
Title: VP of Global Marketing & Operations Title: General Managcr
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DAFTAR PERTANYAAN

A. SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN
1. Pendirian perusahaan
Kapan perusahaan didirikan?
Apakah nama bentuk usahanya?
Siapa sajakah pendiri perusahaan ini?
Bergerak dalam bidang apa sajakah perusahaan ini?
Apakah alasan pemilihan nama perusahaan?
Apakah tujuan dan misi perusahaan?
Siapakah pimpinan perusahaan dari pertama sampai sekarang?
Kapan perusahaan ini mulai beroperasi?
2. Lokasi perusahaan
a. Dimanakah lokasi perusahaan?
b. Apakah alasan pemilihan lokasi perusahaan?
c. Berapakah luas area perusahaan?
3. Struktur organisasi
a. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?
b. Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan dan siapa saja yang
menjadi kepala bagiannya?

R e ot o

B. PERSONALIA
1. Berapa jumlah karyawan yang bekerja dalam perusahaan?
Berapa macam tenaga kerja yang ada dalam perusahaan dan apa saja?
Bagaimana pengaturan kera karyawan dalam sehari?
Bagaimana cara perekrutan karyawan dan apa saja syarat-syaratnya?
Usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk mengembangkan
karyawan?
Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan?
Ketentuan apa saja yang berlaku bagi karyawan?
Bagaimana sistem peggajian karyawan?
Fasilitas apa saja yang disediakan bagi karyawan?

o S B

A

C. PRODUKSI

1. Berapa dan apa saja jenis jasa yang dihasilkan oleh perusahaan?

2. Sumber daya apa saja yan digunakan untuk menghasilkan jasa?

3. Berapa jumlah masing-masing sumber daya yang akan digunakan
perusahaan untuk tahun 20127

4. Berapa jumlah masing-masing sumber daya yang dibutuhkan untuk
menghasilkan setiap jenis jasa?

5. Biaya apa saja yang dibebankan pada setiap jenis jasa dan atas dasar
apa pembebanannya?

6. Berapa jam perusahaan bekerja setiap hari?
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10.

11.
12.

13.

104

Bagaimana prosedur/penentuan perhitungan biaya jasa?

Aktivitas apa saja yang ada di perusahaan yang menimbulkan biaya?
Berapa besarnya biaya setiap jenis jasa yang berlaku selama tahun
2012?

Bagaimana alokasi biaya-biaya tidak langsung dalam perhitungan ke
biaya jasa?

Bagaimana prosedur/penentuan perhitungan harga pokok jasa?
Komponen-komponen apa saja yang dipakai sebagai penentu harga
pokok jasa?

Berapa besarnya harga pokok jasa yang terjadi selama tahun 2012?

D. PEMASARAN

1.

B P

Usaha apa saja yang dilakukan oleh perusahaan untuk menarik
konsumen?

Siapa saja konsumen yang dilayani?

Bagaimana pesaing yang dihadapi dan bagaimana cara mengatasinya?
Berapa luas daerah pemasaran yang terjangkau perusahaan?
Bagaimana cara menentukan harga jual jasa?

Permintaan pasar akan jasa dari perusahaan stabil atau musiman?
Apa keunggulan bidang pemasaran yang dimiliki?
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LAMPIRAN 13: Perhitungan untuk beberapa data

PERHITUNGAN HARGA POKOK JASA PER UNIT MENURUT PERUSAHAAN

Jenis Customer

Keterangan Leasing Company Eksportir- Importir
20" 40" 20" 40"
Tarif 71.737 129.127 180.000 270.000
(-) PPN 10% 0 0 18.000 27.000
Tarif setelah PPN 71.737 129.127 162.000 243.000
gznzegsiiﬁ;iﬁfgﬁian 25.682 46227 57.996 86.994
Harga Pokok Jasa Per Unit 46.055 82.900 104.004 156.006

Keterangan :

1. Pada leasing company tarif untuk kontainer ukuran 20 sebesar USD 7,50.

Nk w

Pada leasing company tarif untuk kontainer ukuran 40” sebesar USD 13,50.
Kurs yang terjadi saat kontrak dibuat sebesar Rp 9.565.
Pada kontrak yang terjadi dengan leasing company belum termasuk PPN 10%.
Persentase keuntungan yang diharapkan sebesar 35,8% didapatkan dari :

(net operating profit : total revenue) x 100% = (5.218.657.317 : 14.573.313.660) x 100% = 35,8 %

105
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PERHITUNGAN BIAYA LANGSUNG PADA LIFT ON-LIFT OFF
Biaya Jenis Customer
Total Biaya Total Lift Langsung
N Jenis Biaya Langsung On/Off Per Lift Leasing Company Eksportir- Importir
(0]
Langsung On/Off
20" 40" 20" 40"
& () (©) cx457) | (cx1164) | (cx2851) | (cx10794)
Vehicle
1 | Running 538.442.727 52.291 10.297 | 4705729 | 11.985.708 | 29.356.747 | 111.145.818
Expenses
o | Repair & 730.099.622 52.291 13.962 6.380.634 | 16.251.768 | 39.805.662 | 150.705.828
Maintenance
ITOtal biaya 1.268.542.349 11.086.363 | 28.237.476 | 69.162.409 |261.851.646
angsung
Total Lift On/Off 52.291 457 582 2.851 5397
Biaya langsung per
Lift OnOfF 24.259 24.259 48.518 24.259 48.518
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PERHITUNGAN BIAYA PER AKTIVITAS
No Aktivitas Perhitungan Biaya
1 Penggunaan listrik | Tabel Expenses Detail 4.833.045
untuk komputer 179.001.670 x 2,7% T
2 Depresiasi Komputer Tabel Expenses Detail 554382
20.532.656 x 2,7% )
3 Printing & stationary Tabel Expenses Detail
86.843.100 x 2,7% 2.344.764
4 Pemberian Asuransi .
. Tabel Gaji Karyawan
Pada Karyawan Bagian | ) ¢4 000 000x2%x2,7% 142.560
Administrasi
5 Pelayanan Administrasi | Tabel Gaji Karyawan
264.000.000x2,7% ' 25000
6 Seragam Karyawan | Tabel Expenses Detail 210.438
Operasional 7.794.000x2,7% Y
7 Pelayanan Lift on-lift Tabel Gaji Karyawan
off Kontainer Driver Kalmar 12925000
8 Mengisi Bahan Bakar | Tabel Pemakaian Bahan
Kalmar Bakar Kalmar Sl 442. 720
9 Pembelian Ban Untuk | Tabel Pemakaian Ban 148.700.000
Kalmar Kalmar
10" | Pembelian ‘Oli: Untuk| ‘i pemakaianOli | 21.538.753
Kalmar
11 | Depresiasi Kalmar Tabel Expenses Detail 569.594.724
12 | Pemberian Asuransi .
Pada Kalmar Tabel Expenses Detail 21.654.986
13 Pemberian Asuransi | Tabel Gaji Karyawan 7958 500
Pada Kalmar Driver 112.925.000 x 2% iN
14 Container Survey In Tabel Gaji Karyawan 24.000.000
15 Container Survey Out Tabel Gaji Karyawan 24.000.000
16 | Pemberian Asuransi k.
. Tabel Gaji Karyawan
Pada Karyawan Bagian 48.000.000 x 2% 960.000
Surveyor
TOTAL 1.486.871.441
Keterangan :

1.

Untuk biaya asuransi ditetapkan sebesar 2% dari gaji karyawan

Untuk /ift on-lift off (LOLO) ditetapkan 2,7% dari persentase unit /ift on-
lift off 52.291 dibagi total unit dari keempat jenis jasa yaitu jasa storage,
repair, cleaning dan [ift on-lift off sebesar 1.943.251 dikalikan 100%.
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KETERANGAN JUMLAH AKTIVITAS PADA COST POOL RATE
Cost Pool Keterangan Jumlah Aktivitas
Pool I:
- Penggunaan listrik untuk Total Jam Me;m 350 Jam
komputer Komputer Bagian
- Depresiasi Komputer Operasional x 2,7%
Pool II: Tabel Operational )
- Printing & stationary Performance 52291 Unit
Pool III:
- Pemberian Asuransi Total Jam Kerja
Pada Karyawan Bagian Karyawan Bagian 460 Jam
Administrasi Administrasi x 2,7%
- Pelayanan Administrasi
" A Jumlah Karyawan
- Seragam Karyawan . . 14 Orang
. Bagian Operasional
Operasional
Pool V:
- Pelayanan Lift on-lift off Tabel Total Unit 52.291 Unit
Kontainer
Pool VI:
- Mengisi Bahan Bakar
Kalmar
- Pembelian Ban Untuk
Kalmar Tabel Waktu Tempuh
- Pembelian Oli Untuk Kalmar oI’ Jam
Kalmar
- Depresiasi Kalmar
- Pemberian Asuransi
Pada Kalmar
Pool VII: Total Jam Kerja
- Pemberian Asuransi Karyawan Bagian 10.320 Jam
Pada Kalmar Driver Kalmar Driver
Pool VIII: Total Jam Kerja
- Pengawasan Container Karyawan Baglgn 2160 Jam
Survey In dan Out Pengawas Container
Survey In dan Out
Pool IX: . . Total Jam Kerja
- Pemberian Asuransi Karvawan Bagan
Pada Karyawan Bagian fyawan bagla 2.160 Jam
- Pengawas Container
Pengawas Container

Survey In dan Out

Survey In dan Out
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PERHITUNGAN PEMBEBANAN OVERHEAD
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Jumlah

Jenis Customer

No. Keterangan Pemakaian Leasing Company Eksportir- Importir
20" 40" 20" 40"

1 Jam mesin komputer 350 Jam 350 x 0,46% 350 x 0,59% 350x 10,36% 350x 19,61%
2 gl“ﬁnj)lj;ph Unit unfuk jasa lifton- [ 55 591 (it 457 582 2.851 5.397
3 JBa;ginf‘jfgf‘nﬁ?;agaryawm 460 Jam | 460x046% | 460x0.59% | 460x1036% | 460x 19.61%
4 | Jumlah karyawan operasional 14 Orang 3 3 4 4
5 | Jumlah unit untuk /ift on-lifi off | 52.291 Unit 457 582 2.851 5397
6 ﬁ‘;’r"rz’a’f“‘fﬂ gt tempuly 6.480 Jam | 6.480x 0.46% | 6.480x0,59% | 6.480x 10,36% | 6.480x 19.61%
7 J;;ggg‘ﬁfﬁn ij%iilj:fyawan 10.320 Jam | 10.320 x 0,46% | 10.320 x 0,59% | 10.320x10,36% | 10.320 x 19,61%
8 ?gﬁf:;f;ﬁg;;?fﬁgﬁ 2.160 Jam | 2.160 x 0,63% | 2.160x 1,60% | 2.160x3,93% | 2.160 x 14,88%
9 ?ﬁtzf;;fgu%gya;egffgﬁ 2.160 Jam | 2.160 x 0,46% | 2.160x0,59% | 2.160x 10,36% | 2.160x 19,61%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
110

LAMPIRAN 14

PT. RITRA KONNAS FREIGHT CENTRE

SURAT KETERANGAN
No.001/ HR & GA —-RKFC/112013

Kantor Operasi :

LA

JLKiriy

&, Cilinging Raya Km 5
alearta Utara 14130
PT, Ritra Konnas Freight Centre, dengan ini menerangkan hahwa : ::'....“- : Egi ] 4:} 6630 (Hunting)

AX. + [021) 491 6R3T

Narma : Maria Mellyana Nur Octa Kumalasari

MM 1 092114044

Perguruan Tinggl  : Universitas Sanata Dharma

Fakullas : Ekonomi

Jurusan : Alintansi

Judul : Iivaluasi Penetapan Harga Pokok Jasa Lift On-Lifi Off Kontainer

Menggunakan Activity Based Costing System

Teluh melaksanakan penelitian sejak bulan Januari - Februari 2013, Demikian Surat Keterangan
ini dibuat untuk dapal di kan scbagai mestinya.

Jakarta, 7 Februari 2013

PT. Ritra Konnas Freight Centre

JULJAN RITONGA
HE & GA




	1.doc
	2.doc
	5.doc
	8.doc
	10.docx
	11.doc
	12.doc
	13.doc
	14.doc
	15.doc
	16.doc
	17.doc
	18.doc
	19.doc
	20.doc
	21.doc
	22.doc

